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ABSTRAK

Riyant Budi Setiawan, 14650094, Rancang Bangun Aplikasi Monitoring dan Manajemen
layanan wifi id dan indihome pada PT. Telkom Indonesia Divisi Regional 5 Kota Surabaya
dengan Metode Rational Unified Process (RUP)

Pembimbing : (I) A’la Syauqi, M.Kom (II) Fatchurrochman, M.Kom

Kata kunci : Monitoring dan Manajemen Layanan, Rational Unified Process, RUP, Lewis
JR.

Pembangunan aplikasi monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome
pada PT. Telkom Indonesia Divisi Regional 5 Kota Surabaya merupakan suatu kebutuhan
yang perlu direalisasikan demi menunjang kinerja pegawai personal service. Dalam
pembangunan aplikasi tersebut diperlukan sebuah metode untuk dapat merancang dan
membangun aplikasi secara cepat dan sesuai dengan harapan, serta dapat menjembatani
antara pembangun aplikasi dan pegawai.

Metode rational unified process (RUP) merupakan kerangka proses
pengembangan perangkat lunak iteratif yang dibuat oleh Rational Software, dan merupakan
salah satu model proses dari agile software development. Model pengembangan perangkat
lunak yang memiliki sifat object oriented dan fase dalam pembangunan perangkat lunak,
fase tersebut adalah inception, elaboration, construction dan transition.

Pembangunan aplikasi ini menggunakan beberapa tahapan yang menerapkan
model UML dengan menyesuaikan pengembangan aplikasi object oriented serperti activity
diagram, usecase diagram, dan diagram sequence.

Pengujian pada aplikasi monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome
mempunya Kriteria pengujian masing-masing yang terbagi 4 kriteria yaitu correctness,
efficiency, portability, dan usability

Berdasarkan hasil perencanaan, pembuatan dan pengujian aplikasi telah dilakukan.
Didapatkan kesimpulan bahwa pembangunan aplikasi monitoring dan manajemen layanan
wifi id dan inidhome dengan menggunakan metode rational unified process sangat efisien,
ditinjau dari hasil aplikasi ini telah sesuai dengan rancangan pembuatan dan sudah
memenuhi kelayakan kualitas berdasarkan kaidah software quality. Software quality
dianalisis dari correctness, efficiency, portability dan usability. Aspek correctness dihitung
dengan KLOC diperoleh nilai densitas error yaitu 21.2, 12.20 dan 16.13 yang memenuhi
rentang yang dianjurkan yaitu 0-40 error per KLOC, sehingga aspek correctness dikatakan
baik. Analisis efficiency telan diuji menggunakan tools YSlow dan Pingdom dan telah
didapatkan performance score, grade, dan response time tinggi dengan loading times <10s
dan mendapatkan kriteria excellent. Analisis portability telah diuji coba menggunakan
beberapa browser dan mendapatkan hasil yang sesuai tanpa adanya kesalahan dan error.
Aspek terakhir yaitu Usability dengan memberikan kuisioner kepada pegawai personal
service dan mendapatkan hasil yang sesuai dan termasuk dalam kriteria baik sesuai dengan
nilai interval yang telah ditentukan.

xviii



ABSTRACT

Riyant Budi Setiawan, 14650094, Design of Monitoring and Management Application of
WiFi ID and Indihome Services at PT. Telkom Indonesia 5th Regional Division of
Surabaya with Rational Unified Process (RUP) Method,

Supervisors: (1) A'la Syauqi, M.Kom (1) Fatchurrochman, M.Kom

Keywords: Monitoring and Management Service, Rational Unified Process, RUP, Lewis
JR.

Application development of monitoring and management of wifi id and indihome
services at PT. Telkom Indonesia 5th Regional Division of Surabaya is a necessity that
needs to be realized in order to support employee performance. In developing that
application, a method is needed to be able to design and build the application quickly and
in accordance with expectations, so it can bridge between application builders and
employees.

The method of rational unified process (RUP) is an iterative software development
process framework created by Rational Software, and is one of the process models of agile
software development. Which is a software development model that has object oriented
and phase traits in software development, the phase is inception, elaboration, construction
and transition.

To build this application is used several stages that apply the UML model by
adjusting the development of object-oriented applications such as activity diagrams,
usecase diagrams, and sequence diagrams.

Tests on monitoring and management application of wifi id and indihome services
have criteria of each test which is divided into four criterias namely correctness, efficiency,
portability, and usability

: Based on the results of planning, application creation and testing have been done.
It was concluded that the development of monitoring and management application of wifi
id and indihome services using rational unified process method is very efficient. It was
concluded that the development of monitoring and management application of wifi id and
indihome services using rational unified process method is very efficient. Reviewed from
the results of the application, it has been in accordance with the design of manufacture and
have met the quality eligibility based on the rules of software quality. Software quality is
analyzed from correctness, efficiency, portability and usability. The correctness aspect is
calculated by KLOC obtained by the error density value of 21.2, 12.20 and 16.13 which
meet the recommended range of 0-40 Error per KLOC, so that the correctness aspect is said
to be good. Efficiency analysis has been tested using YSlow and Pingdom tools and has
obtained high Performance Score, Grade, and Response time with loading times <10s and
get Excellent criteria. Portability analysis has been tested using multiple browsers and gets
excellent results without any errors. The last aspect is Usability by providing a
guestionnaire to the customer and get the appropriate results and included in good criteria
according to the specified interval.
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Internet telah menjadi kebutuhan penduduk Indonesia untuk menunjang
aktivitas  sehari-hari.  Survei dilakukan oleh  Asosiasi Penyelenggara
Jaringan Internet Indonesia (APJII) mengungkap bahwa lebih dari setengah
penduduk Indonesia kini telah terhubung ke internet. Survei yang dilakukan
sepanjang tahun 2016 menemukan bahwa 132,7 juta orang Indonesia telah
terhubung ke internet. Adapun total penduduk Indonesia sendiri sebanyak 256,2
juta orang. Hal ini mengindikasikan kenaikan 51,8 persen dibandingkan jumlah
pengguna internet pada 2014 lalu?.

PT. Telkom Indonesia adalah perusahaan penyedia jasa layanan
komunikasi dan internet yang berada di Indonesia. Personal service merupakan
bagian yang bertanggung jawab untuk menangani pelaporan layanan wifi id dan
indihome dalam aktivitas pasang baru, gangguan dan migrasi pada PT. Telkom
Indonesia Divisi Regional 5 Kota Surabaya.

Sering terjadinya aktivitas pelaporan layanan menjadikan bagian personal
service bekerja keras dalam menangani laporan tersebut. Penanganan layanan
masih konvensional menjadikan data yang telah masuk sering terlewatkan,
sehingga sering tidak dilakukan tanggapan dikarenakan data laporan tidak

terstruktur dengan baik. Pada akhirnya sering terlambatnya penanganan

! Widiartanto dan Yoga Hastyadi, Pengguna internet di Indonesia capat 132 Juta (Jakarta:Kompas,
2016)
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pelaporan. Ditambah dengan surat keputusan Kementrian Komunikasi dan
Informatika  tentang  pemutusan  akses  website  telegram  (No.
84/HM/KOMINFO/07/2017) dimana website telegram tersebut menjadi salah
satu wadah bagi para pegawai bagian personal service dapat saling bekerja sama
dalam menindak lanjuti pelaporan-pelaporan.

Dalam sebuah hadist yang diriwayatkan oleh Shahih Muslim Kitab al-
imarah, Bab Fadhlu lanah al-Ghazali, 3/1506, no. 1893 yang menerangkan
tentang dianjurkannya saling bekerjasama dan saling membantu sesama umat

manusia dalam hal kebaikan, sebagaimana dijelaskan pada hadist berikut:

dcuﬁ\dmmﬁujsdgw

Artinya: “Barangsiapa yang menunjukkan kepada suatu kebaikan, maka dia
memperoleh pahala seperti pahala orang yang mengerjakannnya”. (HR.
Shahih Muslim Kitab al-Imarah, Bab Fadhlu lanah al-Ghazali, 3/1506,

no. 1893)

Hadist diatas diperkuat oleh firman Allah SWT di dalam Al-Qur-an, di
dalam Al-Qur’an telah diterangkan tentang pentingnya untuk saling bekerjasama

dalam surat Al-Maidah: 2:
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Artinya : “. .. Dan janganlah sekali-sekali kebencian(mu) kepada susuatu kaum
karena menghala-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada

Allah, sesungguhnya Allah amat berat Siksa-Nya”. (QS. Al-Maidah: 2)

Untuk mengetahui makna dari ayat diatas, diperlukanlah sebuah penafsiran
ayat Al-Qur’an dengan merujuk kepada kitab tafsir yang telah dibuat oleh para
ulama. Pada penelitian ini kitab tafsir yang digunakan yaitu kitab ca>al) s
(tafsir Al-jalalayn), salah satu kitab terkenal yang disusun oleh Syech Jalaluddin
al-Mahalli pada tahun 1459, dan kemudian dilanjutkan oleh muridnya yaitu Syech
Jalaluddin as-Suyuthi pada tahun 1505. Tafsir ayat Al-Maidah ayat 2 dari kitab
tafsir Al-jalalayn sebagai berikut:

“Maka janganlah ada yang mengganggu baik hewan-hewan itu sendiri
maupun para pemiliknya (jangan pula) kamu halalkan atau kamu ganggu (orang-
orang yang berkunjung) atau menuju (Baitulharam) dengan memerangi mereka
(sedangkan mereka mencari karunia) artinya rezeki (dari Tuhan mereka) dengan
berniaga (dan keridaan) daripada-Nya di samping berkunjung ke Baitullah tidak
seperti pengertian mereka yang salah itu. Ayat ini dimansukh oleh ayat Baraah.
(Dan apabila kamu telah selesai) dari ihram (maka perintahlah berburu) perintah di
sini berarti ibahah atau memperbolehkan (dan sekali-kali janganlah kamu terdorong
oleh kebencian) dibaca syana-aanu atau syan-aanu berarti kebencian atau
kemarahan (kepada suatu kaum disebabkan mereka telah menghalangi kamu dari

Masjidilharam untuk berbuat aniaya) kepada mereka dengan pembunuhan dan



sebagainya. (Bertolong-tolonglah kamu dalam kebaikan) dalam mengerjakan yang
dititahkan (dan ketakwaan) dengan meninggalkan apa-apa yang dilarang (dan
janganlah kamu bertolong-tolongan) pada ta'aawanu dibuang salah satu di antara
dua ta pada asalnya (dalam berbuat dosa) atau maksiat (dan pelanggaran) artinya
melampaui batas-batas ajaran Allah. (Dan bertakwalah kamu kepada Allah)
takutlah kamu kepada azab siksa-Nya dengan menaati-Nya (sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya) bagi orang yang menentang-Nya.”

Penggalan Surat Al-Maidah ayat 2 menerangkan bahwa tolong menolong
dalam hal kebaikan dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Kita harus terus bertakwa kepada Allah SWT, karena sesungguhnya
Allah SWT amat berat memberikan siksanya kepada manusia-manusia yang tidak
bisa berlaku adil, tidak bekerjasama dan tidak saling tolong menolong dalam hal
kebaikan.

Berdasarkan permasalahan diatas, bagian personal service merasa perlu
pengadaan sebuah sistem yang dapat monitoring, melakukan kerjasama untuk
memanajemen aktivitas layanan. Dalam pembangunan aplikasi ini terdapat
kendala yaitu manajer dan pegawai personal service tidak dapat memberikan
penjelasan gambaran input, process dan output yang dibutuhkan, mereka
melakukan interaksi kepada pembangun aplikasi dengan cara menceritakan proses
yang sedang bejalan dan tujuan yang diinginkan dalam aplikasi tersebut.

Maka perlulah metode pembangunan aplikasi yang dapat menerjemahkan
keinginan manajer dan pegawai personal service dengan menentukan suatu
metode dalam membangun perangkat lunak agar dapat membangun aplikasi sesuai

dengan yang diinginkan oleh manajer dan pegawai personal service, dan dapat



menghubungkan pembangun aplikasi untuk berkomunikasi serta memberikan
gambaran aplikasi yang akan dibuat.

Dari permasalahan diatas penulis mengajukan skripsi dengan judul
“Rancang bangun aplikasi monitoring dan manajemen layanan wifi id dan
indihome pada PT. Telkom Indonesia divisi regional 5 Kota Surabaya dengan
metode Rational Unified Process (RUP)”. Alasan penulis menggunakan metode
rational unified process dikarenakan metode tersebut termasuk metode baru yang
relevan, menjembatani antara manajer dan pegawai personal service dengan
pembangun aplikasi, dan memfasilitasi pelanggan membangun aplikasi dengan

memberikan tahapan-tahapan yang terstruktur dalam pembangunan aplikasi.

1.2  Ildentifikasi Masalah
Bagaimana penerapan metode rational unified process(RUP) dalam

pembangunan aplikasi monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome?

1.3  Batasan Masalah
1. Penelitian dilaksanakan pada PT. Telkom Indonesia Divisi Regional 5
Kota Surabaya
2. Data yang dipakai yaitu data pegawai personal service dan pelanggan
wifi id dan indihome
1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Internal
1. Untuk menyelesaikan studi stata satu di Universitas Islam Negeri
(UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang

2. Untuk mengamalkan ilmu yang telah dipelajari



3. Untuk mengetahui hasil penerapan metode rational unified process
pada rancang bangun aplikasi monitoring dan manajemen layanan wifi
id dan indihome pada PT. Telkom Indonesia divisi regional 5 Kota
Surabaya
1.4.2 Tujuan Eksternal
1. Pembaruan sistem monitoring dan manajemen layanan wifi id dan
indihome berbasis website
1.5  Manfaat

1. Manfaat dari sisi ilmiah

Mengetahui dan menerapkan tahapan-tahapan pembangunan aplikasi
monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome menggunakan

metode Rational Unified Process(RUP)

2. Manfaat dari sisi perusahaan

Memadukan perkembangan ilmu teknologi informasi untuk mengelola
dan menyelesaikan permasalahan dalam melakukan pengelolaan data,
memonitoring dan manajemen penanganan pelaporan layanan wifi id dan

indihome.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terkait

Ada beberapa penelitian terdahulu di bawah ini yang mendukung penelitian

menggunakan metode rational unified process, antara lain sebagai berikut:

Penelitian mengenai “Analisis dan implementasi perancangan metode
rational unified process pada layanan Save Deposit Box (SDB) dan metode
pengujian metric pada bank mandiri cabang palu sam ratulangi”. Penelitian ini
menggunakan pendekatan yang ada pada metode rational unified process dan
pengujian aplikasi menggunakan metode product metric, didapatkan hasil bahwa
metode perancangan rational unified process telah diimplementasikan menjadi
aplikasi layanan SDB dan telah sesuai dengan kebutuhan dari perusahaan?.

Penilitan selanjutnya mengenai “Perancangan mobile application untuk
penanganan tindak pidana pelanggaran lalu lintas menggunakan metode rational
unified process (RUP)”. Aplikasi penanganan tindak pidana pelanggaran lalu lintas
menggunakan metode RUP dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman
Java dan PHP. Berdasarkan hasil implementasi dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa adanya aplikasi ini menjadi suatu

layanan pendukung operasional melalui teknologi mobile, dan metode RUP dalam

2 Muhammad Taufik, dkk, Analisis dan Implementasi Metode Rational Unified Process pada
layanan SDB dan Metode Pengujian Pruduct Metric pada Bank Mandiri Cabang Palu Sam
Ratulangi. (Bandung : Telkom University, 2015)



penerapan aplikasi ini telah sesuai dengan berhasilnya pembuatan aplikasi
tersebut®.

Penelitian selanjutnya mengenai “Analisis dan desain sistem informasi
koperasi wanita setia bhakti wanita pada unit simpan pinjam”. Penelitian ini tentang
sistem informasi koperasi pada unit simpan pinjam menggunakan metode rational
unified process, berdasarkan uji coba terhadap dokumen perancangan sistem
dengan empat reponden koperasi, diperoleh hasil nilai sebesar 3,5. Dengan
menggunakan pengelompokan nilai ke dalam kriteria tingkat kepuasan, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil perancangan sistem termasuk dalam kriteria baik®.

Penelitian selanjutnya mengenai ‘“Perbandingan antara metode relational
unified process (RUP) dan prototype dalam aplikasi penerimaan siswa baru
berbasis web”. Penelitian ini membahas tentang perbandingan metode rational
unified process (RUP) dan prototype dalam pembangunan aplikasi, didalam
penelitian ini dijelaskan setiap metode mempunyai proses iteratif untuk
membangun sebuah aplikasi dengan kelebihan dan kekurangan yang dimiliki setiap
metode. Dengan melakukan tinjauan kembali atas proses iteratif, kelebihan dan
kekurangan pada kedua metode, maka didapatkan hasil bahwa proses iterasi metode
relation unified process (RUP) lebih terstruktur dalam pembangunan aplikasi
daripada metode prototyping, dikarenakan metodologi relation unified process
(RUP) sangat cocok digunakan pada pengembangan perangkat lunak berorientasi

objek, metode pengembangan RUP dirancang agar menerima perubahan-perubahan

3 Tito Sugiharto, dkk, Perancangan Mobile Application Untuk Penanganan Tindak Pidana
Pelanggaran Lalu lintas Menggunakan Metode Rational Unified Process. (Yogyakarta : STIMIK
AMIKOM, 2014)

4 Marsha Sevin Aldilla, dkk, Analisis Dan Desain Sistem Informasi Koperasi Wanita Setia Bhakti
Wanita Pada Unit Simpan Pinjam. (Surabaya: STIMIK STIKOM, 2015)



dalam rangka menyempurnakan prototipe yang sudah ada, sehingga pada akhirnya
dapat menghasilkan perangkat lunak yang dapat diterima dan perubahan-perubahan

yang terjadi dianggap merupakan bagian dari proses pengembangan itu sendiri°.

2.2 Landasan Teori

Sebuah software tidak hanya dilihat dari tingkat kepuasan penggunanya,
tetapi bagaimana cara menyelesaikan permasalahan. Maka sebuah software didasari
atas standar pertimbangan-pertimbagan tertentu yang memungkinkan software
dapat mencapai kesempurnaan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan pengguna

demi mencapai penyelesaian permasalah-permasalahan yang dihadapi.

2.2.1 Agile Software Development Methodologies

Agile software development yakni model pengembangan perangkat lunak
yang cepat dan lebih mudah mementingkan interaksi dengan user karena kepuasan
pelanggan merupakan prioritas utama bagi agile software development. Agile
adalah metodologi pengembangan perangkat lunak yang disarankan pada prinsip-
prinsip yang sama atau pengembangan sistem jangka pendek yang memerlukan
adaptasi cepat dari pengembang terhadap perubahan bentuk apapun. Komunikasi
adalah kegiatan penting dalam pegembangan Agile dimana komunikasi memainkan
peran utama. Proses ini ditandai dengan model yang dikenal dengan iterative dan
incremental. Proses yang meyakini bahwa suatu perangkat lunak dapat
dikembangkan dengan desain minimalis, pengujian bertahap, dan dokumentasi

yang tidak berlebihan.

5 Farid Mubarok, dkk, Perbandingan Antara Metode RUP dan Prototype Dalam Aplikasi
Penerimaan Siswa Baru Berbasis Web (Cirebon : Citec Journal, 2015)
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2.2.1.1 Metode Rational Unified Process (RUP)

Rational unified process (RUP) merupakan suatu kerangkan proses
pengembangan perangkat lunak iterative yang dibuat oleh rational software, suatu
divisi dari perusahaan IBM sejak tahun 2003. RUP menggunakan konsep object
oriented, dengan aktivitas yang berfokus pada pengembangan model dengan
menggunakan unified model language (UML).

Dimensi pertama digambarkan secara horizontal. Dimensi ini mewakili
aspek-aspek dinamis dari pengembangan perangkat lunak. Aspek ini dijabarkan
dalam tahapan pengembangan atau fase. Setiap fase akan memiliki suatu major
milestone yang menadakan akhir dari fase selanjutnya. Setiap fase dapat berdiri dari
beberapa iterasi. Dimensi ini terdiri atas inception, elaboration, construction, dan
transition.

Dimensi kedua digambarkan secara vertikal. Dimensi ini mewakili aspek-
aspek statis dari proses pengembangan perangkat lunak yang dikelompokkan ke
dalam beberapa disiplin. Dimensi ini terdiri atas: businnes modeling, requirement,
analysis and design, implementation, test, deployment configuration, dan change
management, project management, environtment.

Pada penggunaan kedua standar tersebut yang object oriented memiliki
beberapa manfaat, yakni sebagai berikut:

1. Improve productivity
Standar ini dapat memanfaatkan kembali komponen-komponen

yang telah tersedia / dibuat sehingga dapat meningkatkan produktifitas.



2.
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Deliver high quality system

Kualitas sistem dapat informasi dapat ditingkatkan sebagai sistem
yang telah dibuat pada komponen-komponen yang telah teruji (well-tested
dan well-proven) sehingga dapat mempercepat delivery sistem informasi
yang telah dibuat dengan kualitas yang tinggi.
Lower Maintenance cost

Standar ini dapat membantu untuk meyakinkan dampak perubahan
yang teralokasi dan masalah dapat dengan mudah terdeteksi sehingga
hasilnya biaya pemeliharaan dan dioptimalkan atau lebih rendah dengan
pengembangan informasi tanpa standar yang jelas.
Facilitate reuse

Standar ini memiliki kemampuan yang mengembangkan komponen-
komponen yang dapat digunakan kembali untuk mengembangkan aplikasi
yang lainnya.
Manage complexity

Standar ini mudah untuk mengatur dan monitor semua proses dari
semua tahapan yang ada sehingga suatu pengembangan sistem informasi
yang amat komplek dapat dilakukan dengan aman sesuai dengan harapan
semua manager proyek IT yakni deliver good quality software within cost

and schedule time and the users accepted.

2.2.1.2 Fase Rational Unified Process (RUP)

1.

Inception
a. Menentukan ruang lingkup proyek

b. Membuat Business Case
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c. Menjawab pertanyaan apakah yang dikerjakan dapat menciptakan good
business sense
2. Elaboration
a. Menganalisa berbagai persyaratan dan resiko
b. Menetapkan Base Line
c. Merencanakan fase berikutnya yaitu construction
3. Construction
a. Melakkukan sederetan iterasi
b. Pada setiap iterasi akan melibatkan proses berikut: analisis desain,
implementasi dan testing
4. Transition
a. Membuat apa yang sudah dimodelkan menjadi suatu produk jadi
b. Dalam fase ini dilakukan:
1. Beta dan performance testing
2. Membuat dokumentasi tambahan seperti: training, user guide dan
sales kit

3. Membuat rencana peluncuran produk ke komunitas pengguna

2.2.1.3 Peran Use case pada setiap fase
1. Inception
a. Membantu mengembangkan scope proyek
b. Membantu menetapkan penjadwalan dan anggaran
2. Elaboration
a. Membantu dalam melakukan Analisa resiko

b. Menolong mempersiapkan fase berikutnya yaitu konstruksi
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3. Construction
a. Melakukan sederetan iterasi
b. Pada setiap iterasi akan melibatkan proses berikut: Analisa desain,
implementasi dan testing
4. Transition
a. Membuat apa yang sudah dimodelkan menjadi suatu produk jadi
b. Dalam fase ini dilakukan:
1. Beta dan performance testing
2. Membuat dokumentasi tambahan seperti: Training, user guide dan

sales kit

2.2.1.4 Penerapan metodologi Rational Unified Process (RUP)
1. Inception
Pada tahap ini pengembang mendefinisikan batasan kegiatan,
melakukan analisis kebutuhan user, dan melakukan perancangan awal
perangkat lunak (perancangan arsitekural dan use case). Pada akhir fase ini,
prototipe perangkat lunak versi alpha harus sudah dirilis.
2. Elaboration
Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak mulai dari
menspefisikan fitur perangkat lunak hingga perilisan prototipe versi beta
dari perangkat lunak.
3. Construction
Pengimplementasian rancangan perangkat lunak yang telah dibuat

dilakukan pada tahap ini. Pada akhir tahap ini, perangkat lunak versi akhir
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yang sudah disetujui administrator dirilis beserta dokumentasi perangkat
lunak.

Transition

Instalasi, deployment dan sosialisasi perangkat lunak dilakukan pada tahap

ini.

2.2.1.5 Kelebihan dan Kekurangan Model Rational Unified Process (RUP):

Kelebihan Model Rational Unified Process (RUP):

.

Menyediakan akses yang mudah terhadap pengetahuan dasar bagi anggota
tim.

Menyediakan petunjuk bagaimana menggunakan UML secara efektif.
Mendukung proses perulangan dalam pengembangan software.
Memungkinkan adanya penambahan-penambahan pada proses.
Memungkinkan untuk secara sistematis mengontrol perubahan-perubahan
yang terjadi pada software selama proses pengembangnya.

Memungkinkan untuk menjalankan tes.

Kekurangan Model Rational Unified Process (RUP):

1.

2.

Metodologi ini hanya dapat digunakan pada pengembangan perangkat lunak
yang berorientasi objek dengan berfokus pada Unfied Modeling Language
(UML).

Membutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan metode lain.



BAB I111
METODE PENELITIAN
Pada bab 11l akan diuraikan tahapan-tahapan mengenai analisa prosedur
penelitian dalam pembuatan sistem dengan menggunakan metode rational unified

process (RUP) yakni sebagai berikut:

INPUT PROSES OUTPUT

[ Anahsa y I L} @
Studi

Kepustakaan Observasi

atau Literatur

Tidak

Mencukupi

Ya
Penentuan Ruang Lingkup

[Metode Rational Unified ProcessJ

Elaboration

Hasil Penelitian

[}
Selesai

Gambar 3.1 Prosedur penelitian
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3.1  Analisa Masalah

Sesuai dengan hasil penelitian, terlihat bahwa proses yang sedang berjalan
sangat besar serta saling keterkaitan antara beberapa pihak pada monitoring dan
manajemen layanan wifi id dan indihome PT. Telkom Indonesia Divisi Regional 5
Kota Surabaya dari bagian personal service baik dari pegawai level eskalasi,
dispatch, follow up, serta pelanggan yang menggunakan layanan wifi id dan
indihome. Sulitnya melakukan koordinasi dan kerjasama atas penanganan layanan
wifi id dan indihome dikarenakan sistem yang masih berjalan konvensional
menjadikan sering terjadi keterlambatan penanganan layanan pada aktivitas pasang
baru, gangguan dan migrasi. Pada akhirnya menjadi suatu kerugian tersendiri pada
bagian personal service terutama perusahaan dikarenakan semakin terlambatnya
penanganan maka akan berdampak pada berkurangnya pelanggan layanan wifi id
dan indihome.

Sistem monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome PT.
Telkom Indonesia divisi regional 5 Kota Surabaya ini dibangun berbasis website
dengan fungsi dan tujuan untuk mengelola sistem yang sudah berjalan secara
konvensional menjadi sistematis dan teratur dikarenakan data terpusat pada satu
database, serta pelanggan layanan wifi id dan indihome dapat melaporkan aktivitas
pasang baru, gangguan dan migrasi secara cepat tanpa harus menghubungi atau
datang kepada pihak PT. Telkom Indonesia divisi regional 5 Kota Surabaya. Sistem
tersebut akan memberikan kemudahan kepada pegawai personal service pada level
eskalasi, dispatch, atau follow up untuk melakukan koordinasi dan kerjasama,
memonitoring serta memanajemen layanan wifi id dan indihome pada aktivitas

pasang baru, gangguan dan migrasi.
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3.2 Pengumpulan Data
3.2.1 Data Primer

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
PT. Telkom Indonesia divisi regional 5 Kota Surabaya, yakni dengan melakukan
diskusi dan wawancara langsung kepada klien yang bersangkutan. Data yang
diperoleh antara lain, data pegawai level eskalasi, dispatch, dan follow up pada PT.
Telkom Indonesia divisi regional 5 Kota Surabaya, data pelanggan wifi id dan

indihome yang sedang berlangganan.

1. Observasi

Pengamatan langsung dengan cara mengamati proses bisnis yang sedang
berjalan atas penanganan dan monitoring layanan wifi id dan indihome yang sedang
berjalan. Pengamatan ini dilakukan untuk mendapatkan tambahan data tentang
proses kegiatan monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome pada

aktivitas pasang baru, gangguan, dan migrasi.

2. Wawancara

Melakukan wawancara secara tatap muka dengan manajer personal service
pengelola layanan wifi id dan indihome pada PT. Telkom Indonesia divisi regional
5 Kota Surabaya, tujuan melakukan wawancara yaitu guna memastikan validitas

data yang akan diteliti.

3.2.2 Data Sekunder
Data diperoleh secara studi kepustakaan seperti dari literatur buku, jurnal,
dokumentasi serta beberapa informasi terkait dengan permasalahan yang sedang

diteliti. Menggunakan jurnal dan buku rujukan sebagai rujukan utama dalam hal
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pengumpulan pengetahuan mengenai informasi penelitian yang terkait dengan

metode yang digunakan. Data sekunder dapat dilihat pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Referensi data sekunder

No. Judul Paper Pembahasan Utama
1 Rational Unified Process, Best Practices Rational Unified Process:
For Software Development Teams. 1. Lifecycle Architecture
Rational Software White Paper. TP026B, |2. Workflow
Rev 11/01. Rational Software 3. Inception phase
Publisher : IBM Software Group 4. Elaboration phase
5. Construction Phase
6. Transition Phase
2 K. Cooper, S.P. Abraham, R.S Unnithan, | 1. Representing requirement
L.Chung, S. Courtney “Integrating visual |2. Enhanced Vision Document
goal models into the Rational Unified 3. Refiing Functional and non-functional
Process”. Journal of Visual Languages and | 4. Validation
Computing 17 2006 : 551-583. 5. Related work
doi:10.1016/j.jvlc.2006.10.005
Publisher : Sciencedirect
3 S.M. Yassin, I.F. Moawad, R.E Gohary, 1. Peningkatan efisiensi penggunaan
M.F. Tolba “Ontology-based model for Metode RUP
Rational Unified Process artifacts
traceability”. Faculty of Computer and
Information Science, Ain shams
University. Cairo, Egypt.
doi:10.1109/ICCES.2002.6408522
Publisher: IEEE
4 James R. Lewis “Usability Testing” IBM | 1. Usability Testing James R. Lewis
Software Group August 24, 2006
Publisher: IBM Software Group
5 Jeff Sauro, James R. Lewis “Quantifying | 1. Standar Kuisioner Usability
the User Experience Practical Statistics for | 2. Standar Kuisioner Usability James R.
User Research 2" Edition” 50 Hampshire Lewis
Street, 5" Floor, Cambridge, MA 02139, 3. Karakteristik Item Kuisioner
United Stated. ISBN: 978-0-12-802308-2
Publisher: Sciencedirect
6 Farid Mubarok, Harliana, ljah Hadijah 1. Perbandingan antara Metodologi

“Perbandingan Antara Metode RUP dan
Prototype Dalam Aplikasi Penerimaan
Siswa Baru Berbasis Web” Teknik
Informatika STIKOM Poltek Cirebon.
ISSN:2354-5771

Publisher: Citec Journal

Prototyping dan RUP

2. Metodologi RUP sangat cocok
digunakan pada pengembangan
perangkat lunak beroientasi objek
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Marsha Sevin Aldilla, Teguh Sutanto, 1. Desain Sistem Penelitian

Erwin Sutomo “Analisis Dan Desain Menggunakan Metode RUP
Sistem Informasi Koperasi Wanita Setia 2. Alur Pemodelan Bisnis

Bhakti Wanita Pada Unit Simpan Pinjam” | 3. Alur Desain Arsitektur

STIMIK STIKOM Surabaya. ISSN:2338- | 4. Alur Kontruksi

137x 5. Activity Diagram

Publisher: JSIKA Vol. 4, No. 2. September | 6. Business Usecase Diagram

2015

Muhammad Taufik, Eko Darwiyanto, ST., | 1. Implementasi Perancangan metode
Shinta Yulia P, ST., MT. “Analisis dan RUP pada penelitian

Implementasi Perancangan Rational 2. Pengukuran menggunakan product
Unified Process Method In SDB Service metric

and Product Metric Testing Method In

Bank Mandiri Branch Palu Sam

Ratulangi” School Of Computing, Telkom

University Bandung. ISSN:2355-9365

Publisher: e-Proceeding of Engineering:

Vol.2, No.3 Desember 2015

Tito Sugiharto, Abdul Kadir, Ridi 1. Perancangan aplikasi mobile untuk
Ferdiana. “Perancangan Mobile penanganan tindak pidana
Application Untuk Penanganan Tindak menggunakan metode RUP

Pidana Pelanggaran Lalu-lintas 2. Memperhatikan setiap prosesnya,
Menggunakan Metode Rational Unified mulai dari:

Process” UGM Yogyakarta. ISSN:2302- - Flowchart penelitian

2302 - Activity Diagram

Publisher: Seminar Nasional Informasi dan | - Diagram Sequence

Multimedia 2014 STIMIK AMIKOM - Model Aplikasi

Yogyakarta, 8 Februari 2014 3. Pengujian aplikasi menggunakan

pengujian blackbox

Dari ulasan data sekunder diatas, maka peneliti mengusulkan penelitian

pembangunan aplikasi monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome

pada PT. Telkom Indonesia divisi regional 5 Kota Surabaya menggunakan metode

rational unified process.

3.2.3 Penentuan ruang lingkup

Dari hasil wawancara diketahui pada PT. Telkom Indonesia divisi regional

5 Kota Surabaya mempunyai beberapa produk layanan. Layanan yang ditawarkan

yaitu wifi id, indihome, wms, seameles, movin, termasuk layanan pada anak

perusahaan yaitu telkomsel.
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PT. Telkom Indonesia divisi regional 5 Kota Surabaya akan membangun
ulang sistem dengan berbasis website. Layanan yang paling banyak digunakan dari
beberapa produk yang ditawarkan yaitu layanan wifi id dan indihome, maka dari itu
yang akan dibahas adalah pada layanan wifi id dan indihome dikarenakan produk
layanan yang ditangani oleh bagian personal service yaitu layanan wifi id dan

indihome.

3.3 Metode Rational Unified Process (RUP)

Dalam penelitian pembangunan aplikasi monitoring dan manajemen
layanan wifi id dan indihome pada aktivitas pasang baru, gangguan dan migrasi,
metode yang digunakan adalah rational unified process. Metode RUP merupakan
metode pengembangan aplikasi yang menggunakan pendekatan agile software
development, dimana komunikasi memainkan peran utama. RUP menangkap
banyak best practices (cara terbaik) di pembangunan perangkat lunak modern di
suatu format yang pas untuk cakuan luas dari suatu proyek dan organisasi. Best
practice RUP adalah:

1. Pengembangan software secara iterative
2. Pengelolaan kebutuhan
3. Menggunakan arsitektur berbasis komponen

4. Memvisualisasikan model perangkat lunak

Struktur dinamis berhubungan dengan lifecycle atau dimensi waktu dari sebuah
proyek. RUP menyediakan pendekatan berstruktur ke pengembangan iterative,
membagi suatu proyek ke dalam empat fase: Inception, Elaboration, Construction,

dan Transition.
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Gambar 3.2 Desain sistem
1. Inception
Pada tahap ini pengembang mendefinisikan batasan kegiatan,
melakukan analisis kebutuhan user, dan melakukan perancangan awal
perangkat lunak (perancangan arsitekural dan use case). Pada akhir fase ini,
prototipe perangkat lunak versi alpha harus sudah dirilis.
2. Elaboration

Pada tahap ini dilakukan perancangan perangkat lunak mulai dari

menspefisikan fitur perangkat lunak hingga perilisan prototipe versi beta dari

perangkat lunak.

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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3. Construction
Pengimplementasian rancangan perangkat lunak yang telah dibuat
dilakukan pada tahap ini. Pada akhir tahap ini, perangkat lunak versi akhir yang
sudah disetujui administrator dirilis beserta dokumentasi perangkat lunak.
4. Transition

Instalasi, deployment dan sosialisasi perangkat lunak dilakukan pada tahap ini.

Berikut merupakan penerapan mengenai tahapan metode rational unified

process dari Gambar 3.2:

3.3.1 Inception

Pada tahapan inception, merupakan tahap awal dari metode rational unified
process yang merupakan langkah awal untuk melakukan identifikasi kebutuhan
sistem yang akan dibangun. Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah
business modelling workflow dan requirement workflow yaitu menganalisis,
merumuskan dan menentukan perencanaan, cakupan dan kebutuhan utama bisnis.
Pada fase inception mempunyai tahapan-tahapan sebagai berikut:
3.3.1.3 Pemodelan bisnis

Dari hasil pengamatan, wawancara dan pengumpulan dokumen dapat
dihasilkan sebuah dokumentasi sistem yang sedang berjalan saat ini. Dokumen
sistem ini dibuat untuk mempermudah pengembang memahami alur proses bisnis
pada layanan, individu-individu yang terlibat di dalam proses, dan langkah-langkah
di dalam proses. Dengan mengetahui gambaran sistem monitoring dan manajemen
layanan wifi id dan indihome saat ini, dapat mempermudah pengembang untuk

melihat kelebihan dan kekurangan dari tiap kegiatan yang ada, sehingga dapat



23

memilih proses yang sesuai dengan monitoring dan manajemen layanan wifi id dan

indihome.

a. Flowchart Prosedur Proses Bisnis
Flowchart prosedur proses bisnis menjelaskan tentang alur proses dari setiap
kegiatan yang berkaitan dengan monitoring dan manajemen layanan wifi id dan

indihome. Flowchart dapat dilihat sebagai berikut:

1. Entri data pelaporan layanan wifi id dan indihome
Pada Gambar 3.3 merupakan flowchart untuk proses entri data pelaporan

layanan wifi id dan indihome:

Star‘c>

Pegawai personal senice memberikan form pelaporan
layanan wifi id dan indihome aktivitas pasang baru,
gangguan atau migrasi kepada pelanggan

k.

Pegawai personal senice menerima form layanan
wifi id dan indihome dari pelanggan

!

pegawai personal senice melakukan entri data
laporan yang didapatkan dari pelanggan

¥

pegawai personal senice dapat melihat data
laporan pelanggan yang telah dientri

Finish

Gambar 3.3 Entri data pelaporan layanan wifi id dan indihome
2. Verifikasi laporan pelanggan wifi id dan indihome
Pada Gambar 3.4 merupakan flowchart untuk proses verifikasi laporan

pelanggan wifi id dan indihome:
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pelanggan menghubugi
customer senice layanan wifi
id dan indihome

¥y

pelanggan melaporkan aktivitas
pasang baru, gangguan atau migrasi
pada layanan wifi id atau indihome

=

Gambar 3.4 Verifikasi laporan pelanggan wifi id dan indihome

3. Entri data pegawai eskalasi, dispatch, dan follow up
Pada Gambar 3.5 merupakan flowchart untuk proses entri data pegawai

eskalasi, dispatch, dan follow up:

p
( Start
4
pegawai yang akan ditambahkan

datanya memberikan data
pribadi yang dibutuhkan

}

Data sudah
- valid?

yl
pegawai level dispatch menerima

data pribadi yang akan
ditambahkan

-
pegawai level eskalasi
memasukkan data pribadi

}

< Berhasil? >
" :
pegawal yang datanya telah dientri dapat
melakukan login sesuai level yang

ditambahkan dan melihat serta edit data
pribadinya

>,

Gambar 3.5 Entri data pegawai eskalasi, dispatch, dan follow up

n

n

4, Pembagian tugas penanganan laporan wifi id dan indihome
Pada Gambar 3.6 merupakan flowchart untuk proses pembagian tugas

penanganan laporan wifi id dan indihome:
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Data pelaporan layanan wifi id dan indihome
masuk kedalam daftar tugas pegawai
dispatch

}

pegawai dispatch membuka laporan layanan
wifi id dan indihome yang belum dibagi
tugaskan

]

pegawai dispatch melihat list pegawai follow
up

l

pegawai dispatch membagi tugaskan kepada
level follow up

l

=

Gambar 3.6 Pembagian tugas penanganan laporan wifi id dan indihome

5. Update status pengerjaan laporan wifi id dan indihome
Pada Gambar 3.7 merupakan flowchart untuk proses update status

pengerjaan laporan wifi id dan indihome:

[ stat

RS
)

-

data pelaporan pelanggan wifi id dan
indihome yang telah dibagi tugaskan
diterma oleh pegawai follow up

-

pegawai level follow up memberikan update status data
progres penanganan pelaporan layanan wifi id dan
indihome sesuai dengan progres pengerjaan saat itu

Ada perubahan

@ . Pprogres?

¥
Gambar 3.7 Update status pengerjaan laporan wifi id dan indihome
6. Laporan rekapitulasi data pelaporan layanan wifi id dan indihome

Pada Gambar 3.8 merupakan flowchart untuk proses laporan rekapitulasi

data pelaporan layanan wifi id dan indihome:
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.
-

Pegawai level dispatch
mengelompokkan data
berdasarkan tahun

Cetak Laporan ?

pegawai level dispatch mencetak
rekapitulasi data berdasarkan
tahun

v
data yang tercetak akan
dikelompokkan berdasarkan bulan
dan tahun yang dipilih

Finish

Gambar 3.8 Laporan layanan rekapitulasi data pelaporan layanan wifi id dan

indihome

7. Laporan rekapitulasi data pelaporan layanan wifi id dan indihome
belum dibagi tugaskan
Pada Gambar 3.9 merupakan flowchart untuk proses laporan rekapitulasi

data pelaporan layanan wifi id dan indihome belum dibagi tugaskan:
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>

Pegawai level dispatch
mengelompokkan data
berdasarkan tahun dan lokasi

Cetak Laporan ?

pegawai level dispatch mencetak
rekapitulasi data berdasarkan
tahun dan lokasi

h 4

data yang tercetak akan
dikelompokkan berdasarkan
tahun yang dipilih

Gambar 3.9 Laporan rekapitulasi data pelaporan layanan wifi id dan

indihome belum dibagi tugaskan

8. Laporan rekapitulasi data pelaporan layanan wifi id dan indihome
sudah dibagi tugaskan

Pada Gambar 3.10 merupakan flowchart untuk proses laporan rekapitulasi

data pelaporan layanan wifi id dan indihome sudah dibagi tugaskan:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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®

Pegawai level dispatch
mengelompokkan data
berdasarkan tahun dan lokasi

Cetak Laporan 7

[
pegawai level dispatch mencetak

rekapitulasi data berdasarkan
tahun dan lokasi |

l

data yang tercetak akan
dikelompokkan berdasarkan
tahun yang dipilih

/"'L‘
€

Gambar 3.10 Laporan rekapitulasi data pelaporan layanan wifi id dan

indihome sudah dibagi tugaskan

9. Laporan rekapitulasi data status pengerjaan pelaporan layanan wifi id
dan indihome
Pada Gambar 3.11 merupakan flowchart untuk proses laporan rekapitulasi

data status pengerjaan pelaporan layanan wifi id dan indihome:

L A

Pegawai level dispatch
mengelompokkan data
berdasarkan tahun dan status
pengerjaan

Cetak Laporan ?

. h
pegawai level dispatch mencetak
rekapitulasi data berdasarkan
tahun dan status pengerjaan

h 4
data yang tercetak akan
dikelompokkan berdasarkan bulan,
tahun, lokasi, serta status
pengerjaan

Gambar 3.11 Laporan rekapitulasi data status pengerjaan pelaporan

layanan wifi id dan indihome
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10. Laporan rekapitulasi data pelaporan pelanggan layanan wifi id dan
indihome berdasarkan pegawai eskalasi
Pada Gambar 3.12 merupakan flowchart untuk proses laporan rekapitulasi
data pelaporan pelanggan layanan wifi id dan indihome berdasarkan pegawai

eskalasi:

( Start .
5/

- -

—

Pegawai level dispatch
mengelompokkan data
berdasarkan pegawai level
eskalasi

: - ~
< Cetak Laporan? >
* ;

-

b -
. o

IE
pegawail level dispatch mencetak

rekapitulasi data berdasarkan
pegawai eskalasi

l

data yang tercetak akan
dikelompokkan berdasarkan bulan,
tahun, lokasi serta pegawal eskalasi

Gambar 3.12 Laporan rekapitulasi data pelaporan pelanggan berdasarkan

pegawai eskalasi

11. Laporan rekapitulasi pelaporan pelanggan layanan wifi id dan

indihome berdasarkan pegawai follow up
Pada Gambar 3.13 merupakan flowchart untuk proses laporan rekapitulasi

data pelaporan pelanggan layanan wifi id dan indihome berdasarkan pegawai follow

up:
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Pagawai level dispatch
mengelompokkan data
berdasarkan level fiollow up

| X
T T
n o ~.
\—\”f’i{:etak Laporan ?H\b
‘\\\/

¥
¥
pegawai level dispatch mencetak
rekapitulasi data berdasarkan level
follow up

¥

data yang tercetak akan
dikelompakkan berdasarkan bulan,
tahun, lokasi, level Bllow up

Gambar 3.13 Laporan rekapitulasi data pelaporan pelanggan layanan wifi id

dan indihome berdasarkan pegawai follow up

b. Analisis Proses Bisnis

Analisis proses bisnis yakni proses menganalisa kebutuhan dari aplikasi
yang akan dikembangkan. Analisa proses bisnis disusun berdasarkan kebutuhan
pelanggan dengan dilakukan wawancara, dan dokumen yang diberikan. Analisa

proses bisnis dapat dilihat pada Tabel 3.2:



Tabel 3.2 Analisa proses bisnis

Nama kegiatan
sistem

Siapa saja
yang terlibat

Di mana kegiatan
sistem dilakukan

Kapan kegiatan
sistem terjadi

Bagaimana kegiatan sistem
dijalankan

Dokumen yang
terkait dengan
kegiatan sistem

Melakukan entri data
pelaporan layanan
wifi id dan indihome
pada aktivitas pasang
baru, gangguan dan
migrasi.

Pegawai
Eskalasi dan
dispatch.

Di kantor PT.
Telkom Indonesia
Divisi Regional 5
Kota Surabaya.

Ketika ada
pelanggan
melaporkan aktivitas
pasang baru,
gangguan dan
migrasi pada
layanan wifi id dan
indihome yang
digunakan melalui
pegawai personal
service.

. Pegawai persanal service

memberikan form layanan
wifi id dan indthome aktivitas
pasang baru, gangguan dan
migrasi kepada’pelanggan.

. Pegawai personal service

menerima form_layanan wifi
id dan indihome dari
pelanggan.

. Pegawai personal service

melakukan entri data laporan
yang didapatkan dari
pelanggan.

. Pegawai personal service

dapat melihat:data laporan
pelanggan yang telah dientri.

Form layanan wifi id
dan indihome pada
layanan pasang baru,
gangguan dan
migrasi.

Melakkukan
verifikasi laporan
pelanggan atas
pelaporan aktivitas
pasang baru,
gangguan dan

Pegawai
eskalasi.

Lokasi pelanggan.

Ketika ada
pelanggan
melaporkan aktivitas
pasang baru,
gangguan dan
migrasi pada
layanan wifi id dan

. Pelanggan menghubungi

customer service layanan wifi
id dan indihome.

. Pelanggan melaporkan atas

pasang baru, gangguan dan
migrasi pada fayanan wifi id
atau indihome.
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migrasi pada layanan
wifi id dan indihome.

indihome secara
langsung tanpa
datang ke kantor.

Melakukan entri data | Pegawali Di kantor PT. Ketika ada pegawai . Pegawai yang-akan di

pegawai eskalasi, dispatch. Telkom Indonesia | baru yang akan tambahkan memberikan data

dispatch, dan follow Divisi Regional 5 dientri data sebagai pribadi yang dibutuhkan.

up. Kota Surabaya. pegawai eskalasi, . Pegawai level-dispatch
dispatch, dan follow menerima data’pribadi yang
up. akan ditambahkan.

. Pegawai leveldispatch
memasukkan-data pribadi
pegawai yang-akan dientri.

. Pegawai yang dataya telah
dientri dapat melakukan
login sesuai level yang
tambahkan dan melihat serta
edit data pribagdi.

Melakukan Pegawai Di kantor PT. Ketika data . Data pelaporanilayanan wifi
pembagian tugas data | dispatch. Telkom Indonesia | pelaporan layanan id dan indihome masuk

layanan wifi id dan
indihome.

Divisi Regional 5
Kota Surabaya.

wifi id dan indihome
telah ditambahkan
atau data pelaporan
layanan wifi id dan
indihome telah di
verifikasi oleh

kedalam daftar-data yang
belum dibagi tugaskan di
halaman pegawai dispatch.

. Pegawai dispateh membuka

laporan layanam wifi id dan
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pegawai level
eskalasi.

indihome yang belum dibagi
tugaskan.

. Pegawai dispatch membagi

tugaskan data¢elaporan
layanan wifi iddan indihome
kepada pegawai follow up
untuk selanjutnya
ditindaklanjuti:

Memberika update
status data progress
pengerjaan yang telah
di terima dari
pegawai level
dispatch.

Pegawai follow
up.

Di kantor PT.
Telkom Indonesia
Divisi Regional 5
Kota Surabaya.

Ketika data layanan
wifi id dan indihome
di terima oleh
pegawai follow up.

Data pelaporan pelanggan
atas layanan wifi id dan
indihome yang-telah dibagi
tugaskan oleh:pegawai
dispatch telah-diterima oleh
pegawai follow up.

. Pegawai follow up

memberikan update status
data progres penanganan
laporan layanan wifi id dan
indihome darizpegawai
dispatch sesuat status
progress pada waktu itu.

Laporan rekapitulasi
layanan wifi id dan
indihome.

Pegawai
dispatch.

Di kantor PT.
Telkom
Indonesia Divisi
Regional 5 Kota
Surabaya.

Ketika pergantian
tahun atau ketika
manajer meminta
data laporan.

. Pegawai dispatch

mengelompokkan data
berdasarkan tahun.

. Pegawai dispatch mencetak

rekapitulasi data berdasarkan
tahun.
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Data yang tercetak akan
dikelompokkkan berdasarkan
bulan pada tahun yang
dipilih.

Laporan rekapitulasi | Pegawai Di kantor PT. Ketika pergantian Pegawai dispatch

data layanan wifi id dispatch. Telkom tahun atau ketika mengelompokkan data

dan indihome yang Indonesia Divisi manajer meminta berdasarkan tahun dan

belum dibagi Regional 5 Kota data laporan. lokasi.

tugaskan. Surabaya. Pegawai dispatch mencetak
rekapitulasi data berdasarkan
tahun dan loKasi.
Laporan akan-ercetak dan
terfilter berdasarkan bulan,
tahun, dan lokasi.

Laporan rekapitulasi | Pegawai Di kantor PT. Ketika pergantian Pegawai dispatch

data layanan wifi id dispatch. Telkom tahun atau ketika mengelompokkan data

dan indihome yang Indonesia Divisi manajer meminta berdasarkan tahun dan lokasi.

sudah dibagi Regional 5 Kota data laporan. Pegawai dispatch mencetak

tugaskan. Surabaya. rekapitulasi data berdasarkan
tahun dan lokasi.
Laporan akan tercetak dan
terfilter berdasarkan bulan,
tahun, dan lokasi.

Laporan rekapitulasi | Pegawai Di kantor PT. Ketika pergantian Pegawai dispatch

status pengerjaan dispatch. Telkom tahun atau ketika mengelompokkan data

laporan layanan wifi
id dan indihome.

manajer meminta
data laporan.

berdasarkan tahun dan status
pengerjaan.
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Indonesia Divisi
Regional 5 Kota
Surabaya.

Pegawai dispatch mencetak
rekapitulasi data berdasarkan
tahun dan status pengerjaan.
Laporan akanstercetak dan
terfilter berdasarkan bulan,
tahun, lokasi,-serta status
pengerjaan yang telah
ditentukan.

Laporan rekapitulasi
berdasarkan pegawai
level eskalasi dan
pegawai level
dispatch.

Pegawai
dispatch.

Di kantor PT.
Telkom
Indonesia Divisi
Regional 5 Kota
Surabaya.

Ketika pergantian
tahun atau ketika
manajer meminta
data laporan.

Pegawai dispatch
mengelompokkan data
berdasarkan tahun dan
pegawai eskalasi dan
dispatch.

Pegawai dispatch mencetak
rekapitulasi data berdasarkan
tahun dan pegawai eskalasi
dan dispatch:.

Laporan akan/tercetak dan
terfilter berdasarkan bulan,
tahun, lokasi;-serta pegawai
level eskalasi-dan dispatch
yang telah ditentukan.

Laporan rekapitulasi
berdasarkan pegawai
follow up dan
dispatch.

Pegawai
dispatch.

Di kantor PT.
Telkom
Indonesia Divisi
Regional 5 Kota
Surabaya.

Ketika pergantian
tahun atau ketika
manajer meminta
data laporan.

Pegawai dispatch
mengelompokkan data
berdasarkan tahun dan
pegawai follow:up dan
dispatch.
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. Pegawai dispatch mencetak
rekapitulasi data berdasarkan
tahun dan pegawai follow up
dan dispatch:
. Laporan akan'tercetak dan
terfilter berdasarkan bulan,
tahun, lokasi; Serta pegawai
level follow up-dan dispatch
yang telah ditentukan.
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B. Business Use Case Diagram

Diagram ini menggambarkan tentang kegiatan yang dilakukan oleh bagian
personal service dalam menangani layanan wifi id dan indihome, siapa saja yang
terkait dengan layanan tersebut. Proses dari business use case diagram pada aplikasi
ini yaitu pelanggan melakukan pelaporan atas aktivitas pasang baru, gangguan dan
migrasi layanan wifi id dan indihome, dari pelaporan tersebut akan ditangani oleh
pegawai eskalasi yang mendapatkan tugas untuk melakukan verifikasi atas pelaporan
tersebut. Setelah data terverifikasi, data akan dikelola oleh pegawai level dispatch
yang dimana pegawai tersebut dapat melakukan dispatch data pelaporan kepada
pegawai follow up atas semua aktivitas yang ada pada layanan, serta dapat melakukan
pengelolaan data layanan, status layanan, lokasi, user, dan cetak pelaporan. Pegawai
follow up akan menerima data yang telah di dispatch oleh pegawai dispatch, data
pelaporan semua aktivitas pada layanan akan dimonitoring dan diberikan status
pengerjaan sesuai hasil tindak lanjut pelaporan pelanggan. Business use case diagram
pada monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome dapat dilihat pada

Gambar 3.14:
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C. Use Case Diagram

Pada use case diagram menggambarkan tentang aktivitas yang dapat
dilakukan oleh tiap pengguna. Awal aplikasi terdapat 4 aktor yang dapat
memberikan tindakan terhadap sistem yang dibangun, yaitu pelanggan, pegawai
level eskalasi, dispatch dan follow up. Use case diagram menggambarkan
keseluruhan fungsional yang berada dalam sistem yang dibangun. Berikut adalah
use case diagram pada aplikasi monitoring dan manajemen layanan wifi id dan

indihome dapat dilihat pada Gambar 3.15:

verifikasi
pelaporan
gangguan

verifikasi verifikasi

i erifikas erifikas

e pelaporan pelaporan
migrasi pasang baru

2

>
tambah )
p::ia;;’:in hapus data
=~ 4 pelaporan
T i
Pegawai level eskalasi pee‘::p(f)ar;an

detail data \
pelaporan
tambah data
pelaporan

pelanggan

dispatch data
pelaporan

tambah pegawai (aar;cel 1i5pat‘:h

penindak pelaporan T

edit pegawai

penindak laporan Edit status
pengerjaan sesuai
penugasan
hapus pegawai /
penindak laporan

edit status
pengerjaan
O
i \ setting user
tambabh edit = pribadi S
dan hapus user >
level Pegawai level Pegawai level follow up
ispatch

tambah edit hapus
status layanan

tambah edit hapus
status layanan

|

tambah edit
hapus user
Lokasi SO

Gambar 3.15 Use case diagram
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3.3.2 Elaboration
Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan sistem dan tahap awal
perancangan sistem yang baru. Sehingga dapat diketahui gambaran umum

perancangan sistem yang dibangun.

A. Analisis Kebutuhan Sistem

Analaisis kebutuhan digunakan untuk menentukan kebutuhan-kebutuhan
bagian personal service pada monitoring dan manajemen layanan wifi id dan
indihome. Sehingga analisis dapat dijadikan sebagai rekomendasi untuk
memperbaiki sistem yang ada. Berikut ini merupakan kebutuhan-kebutuhan sistem

yang didapat dari hasil analisis kebutuhan yang dapat dilihat pada Tabel 3.3:

Tabel 3.3 Kebutuhan sistem

No. Masalah Solusi

1. | Terdapat alur proses yang terjadi secara | Mempersingkat alur proses yang ada.
berulang-ulang

2. Pelanggan tidak dapat melakukan | Merancang aplikasi pelaporan pasang
pasang baru layanan sewaktu-waktu, | baru berbasis web.

harus melalui proses yang cukup
panjang dan datang ke kantor terdekat
untuk melakukan pendataan.

3. Pelanggan tidak dapat melakukan | Merancang aplikasi pelaporan gangguan
pelaporan gangguan layanan sewaktu- | berbasis web.

waktu, harus melalui proses yang
cukup panjang dan datang ke kantor
terdekat untuk melakukan pendataan

4. | Pelanggan tidak dapat melakukan | Merancang aplikasi pelaporan migrasi
pelaporan migrasi layanan sewaktu- | migrasi berbasis web.

waktu, harus melalui proses yang
cukup panjang dan dating ke kantor
terdekat untuk melakukan pendataan
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Adanya entitas yang mengerjakan | Membuat aturan-aturan untuk setiap
pekerjaan yang bukan termasuk | entitas yang ada pada bagian personal

wewenangnya service

B. Desain Arsitektur
1. Entity Relationship Diagram

Entity relation diagram ini menggambarkan relasi-relasi yang tergabung
dalam entitas yang memberikan informasi yang berkaitan tentang objek yang akan

disimpan dalam suatu database. Entity relation diagram dapat dilihat pada Gambar

3.16:

Gambar 3.16 Entity relationship diagram

2. Conceptual Data Model

Pada Gambar 3.17 merupakan conceptual data model dari rancangan

aplikasi monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome:




Ickasi

id lokasi
kode_lokasi
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id user
username_p
password_p
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status_layanan

id status lsyanan =pi= Integer

id_eskalasi
no_identitas
jenis_identitas_layanan
no_identitas_layanan
kode_pos
no_kontak_customer
nama_kontak_customer
keterangan_task

Zpi> Integer

Text

ariable charscters (100)
Variable characters (100)
Variable characters (100}
ariable characters (100)
Variable characters (100]
Variable characters (100}

M =
<M
<>
<M
<>
<Mz
<M=

__layanan_eskalasi,
=T T

kode_status_|ayanan
nama_status_|ayanan

_eskalasi
T
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Variable characters (100}

M=
<M=
==

Identifier_1 <pi>

layanan

id layanan “pi* |Integer

<M=
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=
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Identifier_1 <pi>
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|sst_update
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ariable characters (100)

<M=
<z

Identifier_1 <pi>

Gambar 3.17 Conceptual data model

Physical Data Model

Pada Gambar 3.18 merupakan physical data model dari rancangan aplikasi

monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome:

user

integer
warchan(50)
warchsnS0})
warchan(50}

=pik>=

dispatch

id dispatch

id_eskalasi
id_user

lokasi

id lokasi
kode_lokasi

integer
warchan50}

=

AT

eskalasi

integer =phk=
integer
integer  <fic-

status_layanan

id status layanan integer =
kode_status layanan  warchar{100}

nama_status_layanan wvarchas(100)

I 3

id eskslasi
id_status_layanan
id_user

id_layanan
no_identitas
jenis_identitas_laysnan
no_identitas_layanan
kode_pos
no_kontak_customer
namsa_kontak_customer
keterangan_task
status_tindakan

alamat

tanggsl
status_pengerjsan
last_update

id_lokasi

integer
integer
integer
integer
warchar(100)
warchar{100}
wvarchar{100}
warchar(100)
warchar(100)
warchar{100}
long warchar
integer

long warchar
date
wvarchar{100}
warchar({100)
integer

=<fie1>
=l

Isyanan

id layanan

nams_|lsysanan
wode layanan

in
warchar(100}
warchar(100})

=4

Gambar 3.18 Physical data model
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4. Activity Diagram

Activity diagram merupakan gambaran aliran kejadian suatu aplikasi. Pada
activity diagram ini menggambarkan proses yang berjalan di sistem yang ilakukan
oleh pengguna dari awal membuka aplikasi sampai menutup aplikasi.

Pada activity diagram aplikasi ini, terdapat 4 level pengguna, yaitu
pelanggan, pegawai level eskalasi, dispatch dan follow up. Setiap pengguna

mempunyai tugas utama masing masing yaitu:

a. Pelanggan wifi id dan indihome
Pelanggan wifi id dan indihome dapat melakukan aktivitas pelaporan pasang
baru, gangguan dan migrasi layanan wifi id dan indihome. Activity diagram

pelanggan dapat dilihat pada Gambar 3.19 :

PELANGGAN APLIKAS
1 )
(Membuka aplikasm ﬁ\/l_enampilkan halaman berserta memT]
2

= O\
Memilih menu "Laporkan” Menampilkan isi menu laporkan ’

ﬁ’elaporan pasang banq pelaporan gangguaﬂ E)elaporan migrasq

\_\
N

L f menampilkan data pelanggan pelapo;]

“\
kirimkan laporan

Gambar 3.19 Activity diagram pelanggan
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b. Pegawai level eskalasi, dispatch, dan follow up

Pegawai level eskalasi mempunyai tugas untuk melakukan verifikasi data
atas aktivitas pelaporan pasang baru, gangguan, dan migrasi yang telah dilaporkan
oleh pelanggan layanan wifi id dan indihome, serta pegawai dapat menambahkan
data pelaporan ketika pelanggan tidak dapat melakukan pelaporan secara langsung
melalui website yang telah disediakan.

Pegawai level dispatch mempunyai tugas untuk membagi tugaskan
pelaporan yang telah terdata dan diverifikasi olen pegawai level eskalasi, data
pelaporan dibagi tugaskan kepada pegawai level follow up untuk selanjutnya
dimonitoring proses pengerjaannya.

Pegawai level follow up mempunyai tugas untuk memonitoring proses
pengerjaan yang telah dibagi tugaskan, pelaporan tersebut akan diberikan status
pengerjaan sesuai dengan pengerjaan dan tanggapan atas pelaporan yang telah
dikirimkan oleh pelanggan layanan.

Activity diagram pegawai level eskalasi, dispatch, dan follow up dapat

dilihat pada Gambar 3.20 :



(e me) iy (emamete' )
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Gambar 3.20 Activity diagram pegawai level eskalasi, dispatch dan follow up
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5. Diagram Sequence

Diagram sequence merupakan diagram yang menggambarkan bagaimana
suatu operasi atau message(pesan) itu dilakukan. Apa saja yang operasi kirim dan
kapan pelaksanaannya tergambar pada diagram ini. Diagram diatur berdasarkan

waktu. Obyek-obyek yang berkaitan dengan proses berjalannya operasi diurutkan

dari kiri ke kanan berdasarkan waktu terjadinya dalam pesan yang terurut.

a. Diagram sequence pelaporan

Pada Gambar 3.21 merupakan diagram sequence untuk menggambarkan

pelaporan pelanggan atas aktivitas pasang baru, gangguan dan migrasi layanan wifi

id dan indihome.

interaction Pelaporan Pelanggan )

Ul Pelaporan form pelaporan Database

Pelangigan Wifi id dan
ndihome

il Mengakses sistem _

» 2 : Menampilkan sistem

3 : Mengakses form pelalporan sesual aktivitas

iy . U

4 : Menampilkan form pelaporan

5 : Melengkapi thrm pelaporan

P
I

6 : Validasi

..............................

8 - Jika benar, data akan tefsimpan

T o T
: 9 ::Menampilkan pelaporan sukses i

Gambar 3.21 Diagram sequence pelaporan pelanggan
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b. Diagram sequence verifikasi pelaporan
Pada Gambar 3.22 merupakan diagram sequence untuk menggambarkan
verifikasi pelaoran pelanggan atas aktivitas pasang baru, gangguan dan migrasi

layanan wifi id dan indihome.

interaction Verifikasi Pelaporan Pelanggan )

Ul Verifikasi Tabel data verifikasi pelaporan Form data verifikasi Database
laporan

Pegawai level
eskalasi

1 - Mengakses Verifikasi

3 : Mengakses thbel verifkasi laporan

"4 menampikan abel verfcasilaporan
5 : Memilinidata pada tabel N
' I_ 6 : melengkapi data laporan verifikas{_

J

i 7 Validasi

8 Memunculkan kesalahan jika terjadi kesalahan

9 : Jika benar, data laporan tersimpap

e L S— —_— —_—_— ghiiniy Sok CE—— . :
: ' 10 - Menampilkan verifikasi sukses '

Gambar 3.22 Diagram sequence verifikasi pelaporan pelanggan

c. Diagram sequence entri data pelaporan
Pada Gambar 3.23 merupakan diagram sequence untuk menggambarkan
entri data pelaoran pelanggan atas aktivitas pasang baru, gangguan dan migrasi

layanan wifi id dan indihome.
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interaction entri data pelaporan )

Ul entri data form entri data Database
laporan pelaporan

Pegawai level
eskalasi

1 Mengakses entri data lapbran

2: Menampllkan entri data Iaporan
3: Mengakses entri data pelan_orem

4 : Menampilkan fdrm entri data pelaporan
5 - Melakukan Entri data pelaporan

6 : Validasi

< . i
T - Menampilkan ke'salah jika entri data gagal .8 : Jika benar data akan tﬁ:rmmpan

e o A A |—|
i 9: Mf)nampllkan Data pelaporan tersmpan '

Gambar 3.23 Diagram sequence entri data pelaporan pelanggan

d. Diagram sequence dispatch data pelaporan
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Pada Gambar 3.24 merupakan diagram sequence untuk menggambarkan

dispatch data pelaoran pelanggan atas aktivitas pasang baru, gangguan dan migrasi

layanan wifi id dan indihome.

interaction Dispatch laporan )

Ul dispatch
laporan

Peﬂawal level
ispatch
1 Mengakses dispatch Iﬁporan

list user penindak Database

Tabel data tabel user penindak
belum dispatch

2: Menampllkan dispatcH laporan
3 Mengakses Laboel data belum d\spz{ch

b:
4: Mer]amp\lkan data iﬁbel belum dispatch :
5 Mengakses tabel uaer penindak o

T— TR R 7

6! Menamp\lkan tabel usar penindak
T Mendmbahkan list user pemndak

|8 data tersimpan

e oo
9 : data tersimpan dan ditampilkan data tabel

T
10 : menampilkan data user:penindak laporan H

Gambar 3.24 Diagram sequence dispatch data pelaporan pelanggan
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e. Diagram sequence pemberian status pengerjaan tindakan pelaporan
pelanggan

Pada Gambar 3.25 merupakan diagram sequence untuk menggambarkan

pemberian status pengerjaan data pelaoran pelanggan atas aktivitas pasang baru,

gangguan dan migrasi layanan wifi id dan indihome.

linteracﬂon Stafus pengerjaan laporan ‘
Ul Status Tabel status pengerjaan laporan Form status pengerjaan Database
pengerjaan laporan

Pagawai level

follow up ! ! ! !

1 Mengakszs Status Jenge"ja'i: [anoran : : :

. i e e

2 :Menampikan status pengerjaa laporan : : :

: 3 Mengakses tahel staius pengerjaan laporan

+ 4 Menampikan tabel stafus pengerjaan laporan j ;

b | | |

; : . : :

t 5:Mengakses form status penge | |

15','J lemasukkan stafus pengerjaan |a|:fub'a|j
: : T Status pengerjaan i- date

i ; 3 : v

L 8 Data diupdate dan tampil data status pengeriaan

+ 9: Menampikan tabel status pengeraan laporan

Gambar 3.25 Diagram sequence status pengerjaan data pelaporan pelanggan
f. Diagram sequence login pegawai level eskalasi, dispatch dan follow up
Pada Gambar 3.26 merupakan diagram sequence untuk menggambarkan
login pegawai level eskalasi, dispatch dan follow up pada aplikasi monitoring dan

manajemen layanan wifi id dan indihome.



50

interaction Login )
Ul sistem monitering dan Form login Database Halaman
manajemen layanan Beranda

pegawai eskalasi dispatch
dan follow up

1 : Mengakses sistem _

2 Menampilkan sistem

3 : Mengakses forhn login

PP :. .......................... U
4 : Menampilkan fofm login :
5 : Memasukkan username, |:éssword serta level ot

UB Cek usemame, password dan level

(P [ P SRR ——— 8 jika benar, masuk ke halaman beranda
! 7 - memunculkan kesalahan jika inpiitan salah |_ ! :I_‘I

-y P o b e Y A . s e — J‘
! ! 9 : Menampilkan halaman beranda ] 1

Gambar 3.26 Diagram sequence login pegawai level eskalasi, dispatch dan
follow up
i, Desain Struktur Menu

Berikut adalah desain struktur menu beserta iterasi pada level eskalasi,
dispatch dan follow up, serta rancangan tampilan untuk pelanggan pelaporan
pelanggan atas aktivitas pasang baru, gangguan dan migrasi yang telah ditunjukkan
kepada pegawai bagian personal service untuk aplikasi monitoring dan manajemen
layanan wifi id dan indihome, didalam desain struktur menu ini terdapat iterasi
sesuai dengan tahapan dan perubahan yang diberikan oleh pegawai:

1. Iterasi 1 — Manajemen data level eskalasi

Pada Iterasi pertama adalah pembangunan untuk pengelolaan data
pelaporan layanan wifi id dan indinome. pada tahapan iterasi, iterasi pertama harus
selesai terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke iterasi selanjutnya. Adapun proses

iterasi pertama sebagai berikut:
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Tabel 3.4 lterasi 1

Halaman Desain Struktur Menu Fungsi
Tabel OB X ( ——ir ;| [1. Tampil data
pelaporan p— pelaporan
pelanggan :::':::l @ Pelaporan Pelanggan Layanan Wifi Id dan Indihome ‘ 2 SearChlng

@ s-ormcdaans d ata
r= DATA TABEL PELAPORAN PELANGGAN LAYANAN pe I aporan
Nomor % |Nomor Identitas ¥ [Coyonan ¥ [Status Layanan ¥ [Kode Lokasi 3 . SOI’ti r data
’ pelaporan
L4
Tambah data Y. e =71 Tambah
pelaporan — data
pelanggan = pelaporan
Update data D> X0« e ) e>| | 1. Update
pelaporan : pelaporan
pelanggan | [ pelanggan
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Detail data QD X0 — ) e>| | 1. Detail
elaporan — e e recsson =] elaporan
Petep = | pelap
e ot — pelanggan

ustomer :

Jenis Identitos Layanan

Riyont Budi Setiowan

085791444390

Nomor Pengaduan
a987760982

67156

say

J1 Randupitu AT 03 AW 01 Kota Surcbayo

Pasang baru dengen bandwidth 10 Mbps

2. lterasi 2 — Beranda dan Tabel Verifikasi data level eskalasi

Pada Iterasi kedua adalah pembangunan untuk tabel verifikasi data

pelaporan layanan wifi dan indihome. pada tahapan iterasi, iterasi kedua harus

selesai terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke iterasi selanjutnya. Adapun proses

iterasi kedua sebagai berikut:

Tabel 3.5 lterasi 2

Halaman Desain Struktur Menu Fungsi
Laman QD XG [ 3 e[ |1. Menampilkan
Beranda jumlah data
level — i ! ada hari

. ' Loron [FinCoran ] St Lownn 5 St Loan]7] Lokos [Fi Lo 7] p J
Eskalasi [ freniee bulan, dan
; tahun tersebut
0 2 2

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



53

Tabel AOXY | )€ 1.Tampil data
verifikasi verifikasi
pelaporan | [ i pelaporan
pasang ESKM; [ ) lﬁ;glmnsgl Laporan Pelanggan Pasang Baru Logout pasang baru
baru [ 2. Searching
~ DATA TABEL VERIFIKASI DATA = d ata Ve r i fi kaS i
S — O pelaporan
! e _ s b S pasang baru
3. Sortir data
verifikasi
pelaporan
pasang baru
L4
Tabel OO X e/ | 1. Tampil data
verifikasi = verifikasi
pelaporan VE”“"‘W' @ Verifikasi Laporan Pelanggan Gangguan Ifok:i_ pelaporan
gangguan gangguan
_ = 2. Searching
i as B/ data verifikasi
ST B pelaporan
gangguan
3. Sortir data
verifikasi
pelaporan
. gangguan
Tabel AOXEG ————— ) e | | 1.Tampil data
verifikasi 2 = verifikasi
pelaporan | [ [ veriiasi Laporan Pelanggan Migrasi = pelaporan
migrasi migrasi
_ — p. Searchipg _
e Nl WA ]l data verifikasi
. oelaporan
migrasi
3. Sortir data
verifikasi
pelaporan
migrasi




3. Iterasi 3 — Verifikasi data level eskalasi
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Pada Iterasi ketiga adalah pembangunan untuk verifikasi data pelaporan

layanan wifi id dan indihome. pada tahapan iterasi, iterasi ketiga harus selesai

terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke iterasi selanjutnya. Adapun proses iterasi

ketiga sebagai berikut:

Tabel 3.6 Iterasi 3

Halaman

Desain Struktur Menu

Fungsi

Verfikasi
pelaporan
pasang baru

DD X4

Iocalhos slkemibaru/ pelangpan/ sangauan

VERIFIKAS]

1. Tampil data
detail
pelaporan
pasang baru

2. Verifikasi
data
pelaporan
pasang baru

Verifikasi
pelaporan
gangguan

D X {4 (

locaiha st/ telkam barul pelan goan gangguan

VERIFIKAS]

DETAIL DATA VERIFIKAS] GANGGUAN

1. Tampil data
detail
pelaporan
gangguan

2. Verifikasi
data
pelaporan
gangguan
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Verifikasi QD> XG ——— )y «>| |1. Tampil data
pelaporan — U detail
migrasi — pelaporan
e migrasi
e 2. Verifikasi
;TZ:’::::: RT 03 RW 01 Kota Surabaya data
S p— pelaporan
migrasi
Setting akun | [S= xa e ) <>/ | 1. Edit dan
level —— update akun
- (] -
eskalasi - A pegawai
level
eskalasi

4. lterasi 4 — Manajemen data follow up

Pada Iterasi keempat adalah pembangunan manajemen data level follow up.

pada tahapan iterasi, iterasi keempat harus selesai terlebih dahulu sebelum

melanjutkan ke iterasi selanjutnya. Adapun proses iterasi keempat sebagai berikut:




Tabel 3.7 lterasi 4
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Halaman Desain Struktur Menu Fungsi
Beranda a0 X0 | — | 1. Menampilka
level E— e n jumlah
follow u R Loen [T s omn (S| oo [ I data pada
P al hari, FE)ulan,
[ g R = dan tahun
Kl ; ; 3 tersebut
a0 : : disetiap
B " g status
| 2 Z pengerjaan.
L3
Tabel OB X[ m—— — «— 1.Tampil data
monitorin | —— =p Status
g status foucwiel | g STATUS PENGERJAAN PELAPORAN PELANGGAN = pengerj aan
pengerjaa an | setiap data
n e e —————————— | 2. Searching
. &0 1 1. &= DCHE data status
: alh e B L pengerjaan
setiap data
3. Sortir data
status
pengerjaan
setiap status
Verifikasi | [ *xa ¢ o — — < 1. Tampil data
pelaporan Sy R — == detail
migrasi i = pelaporan
migrasi
2. Verifikasi
data
e pelaporan
migrasi
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Update 1. Edit dan
status T R R T3 Update
pengerjaa — I UPDATE STATUS PENGERJAAN LAPORAN peeel> Status
n 'ng“ml iy |E3 pengerjaan
pelaporan.

Detail Qoxa 2« >| 1. Detail
Status ] =4 | pelaporan
pengerjaa status
n pengerjaan
Setting e xoc — 1. Edit dan
akun B’ERM’:“. Ii SETTING AKUN update ?’kun
follow up R pegawai

S = level follow

o up
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Pada Iterasi kelima adalah pembangunan manajemen data pada level

dispatch. pada tahapan iterasi, iterasi kelima harus selesai terlebih dahulu sebelum

melanjutkan ke iterasi selanjutnya. Adapun proses iterasi kelima sebagai berikut:

Tabel 3.8 Iterasi 5

Halaman Desain Struktur Menu Fungsi
Beranda ADXO [ g 1.Menampilka
level b n grafik
dispatch o jumlah data
SR TN e ¥ R pelaporan
YTy pelanggan.
o
Tabel Ao XN e 1.Tampil data
manajeme belum
n dispatch
q paseen || @ DISPATCHPELAPORAN PELANGGAN s
pembagia | [ @8 o 2. Tampil data
n tugas — belum
pelaporan w1y dispatch
O T e e  ER 3. Searching
‘ - data
4. Sortir data
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Detail [ xa » «>| 1. Tampil data
dispatch — = detail
e dispatch
data
Tabel ADXQ = e ye—| | 1. Tampil data
penugasan | — pegawai
pegawai T follow up
level S e e ... PEGAWAIL TERSEDIA e Tamp” data
follow up |H HN“ || =T .-'2 PEGAWAI pelapor
3. Tampil data
pegawai
.- N/ follow up
J ST tersedia
4. Searching
data
pegawai
L4
Tambah 1. Tambah
data e data
penindak | |92 XL 22| pegawai
lanjut CIAE pen_indak
lanjut
woni el B
1 Doni Ponco Kusume o
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6. Iterasi 6 — Manajemen data layanan, status layanan, lokasi dan user

semua level

Pada Iterasi keenam adalah pembangunan untuk manajemen data layanan,

status layanan, lokasi dan user semua level. pada tahapan iterasi, keenam kelima

harus selesai terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke iterasi selanjutnya. Adapun

proses iterasi keenam sebagai berikut:

Tabel 3.9 Iterasi 6

Halama Desain Struktur Menu Fungsi
n
Tabel O D x Q l localhost/telkomfbaru/berandas/L ayonan ) @ 1 . Tam pi I
data data
Iayanan _ & Manajemen Layanan Iayanan
p A 2.Searching
p= DATA TABEL LAYANAN L :- IE[E d ata
IRV oo T ae layanan
‘ L) 3.Sortir data
layanan
L4
Tabel a C> x Q ( localhost/telkomibaru/beranda/Layanan ] @ 1 ] Tam pi I
data =| data
StatUS HRNATEMEN DA 6 Manajemen Status Layanan Iayanan
layanan | == 2. Searching
= DATA TABEL STATUS LAYANAN e EE] :j a.ta
I e T dyanan
2 8o 3. Sortir data
3 SL003 Migrasi g
layanan
Ld
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Tabel AD XD T — «—>|1. Tampil
data _ E— | data _
IOkaS| ::::;::::3:; a Manajemen Lokasi (SO) IOkaSl
2. Searching
= DATA TABEL LOKASI (St T = E@ data
- o o lokasi
GO 3. Sortir
data
lokasi
L4
Tabel 1. Tampil
d ata u Se r localhost/ telkomfbaru/beranda/ManajemenUser d ata u Se r
QD XN & 2
[ ] Searchin
e | & Morciemen User e 1l g data
DATA TABEL USER user
Nomor T [Covel TUsername me: ] E 3 ) Sortl r
1 Follow Up doni [+ )]
' e data user
a Dispatch boby o
Ld

7. lterasi 7 — Cetak Pelaporan

Pada Iterasi ketujuh adalah pembangunan cetak pelaporan layanan wifi id

dan indihome. pada tahapan iterasi, tahapan keenam harus selesai terlebih dahulu

sebelum melanjutkan ke iterasi selanjutnya. Adapun proses iterasi ketujuh sebagai

berikut:
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Tabel 3.10 Iterasi 7
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Halaman Desain Struktur Menu Fungsi
Cetak A X | ;e |1 Cetak
data
Setiing |+
:i:tz:w DATA e pelaporan
MANAJEMEN USER| W'f' Id
LAPORAN — d
CETAK REKAPITULASI DATA PELAPORAN PELANGGAN LAYANAN WIFI 1D DAN INDIHOME R an
indihome
Pilih Tahun
Izow 1‘]
L4
Login QD XD | e[ (1 Login
level
eskalasi,
e dispatch,
Tﬁl'&%ﬁ’esia Login dan
- follow up
[ Foston sremare ]
Panduan Login IZ
& Masukkan Username Pada Form Inputan I:E]
63,e Masukkan Password Pada Form Inputan “
1 Masukkan Level User Pada Form Inputan
2
Form QS X0 = — e | | 1.Form
pelaporan pasang
pelanggan baru
PASANG BARU GANGGUAN MIGRASI pe|aﬂggan
2.Form
WIFI ID WIFI ID WIFI ID gangguan
¢ . ¢ pelanggan
INDIHOME INDIHOME INDIHOME 3. Form
migrasi
pelanggan
4
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3.4  Metode Pengujian

Untuk mengetahui efisiensi penerapan metode RUP yang menggunakan
pendekatan agile dalam setiap tahapannya, maka perlulah dilakukan pengujian.
Metode RUP dapat dibilang efisien pada rancang bangun apliaksi monitoring dan
manajemen layanan wifi id dan indihome ketika hasil aplikasi yang dibangun telah
lolos uji dan sesuai dengan proses bisnis pegawai personal service yang proses
pembangunannya menggunakan tahapan yang ada didalam RUP. Adapun aspek-
aspek yang akan diujikan terdiri dari correctness, efficiency, portability, usability.

1. Instrument Correctness

Kilo line of Code (KLOC), yaitu metode pengukuran source code untuk
menentukan perkiraan jumlah error berdasarkan jumlah kilo/ribu baris kode dalam
sebuah software. Adapun metode yang dapat digunakan untuk menentukan
perkiraan jumlah error:
E =5.2 x (KLOC) 0.91 (Walston-Felix model)
E=55+0.73 x (KLOC) 1.16 (Bailey-Basili model)
E =3.2 x (KLOC) 1.05 (Boehm simple model)
Dari hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian dilakukan pembandingan

dengan densitas berdasarkan ukuran KOLC.

Tabel 3.11 Densitas error berdasarkan ukuran KLOC

No | Ukuran Proyek Densitas Error

1 | Kurang dari 2K 0-25 Error per KLOC

2 | 2K-16K 0-40 Error per KLOC

3 | 16K-64K 0.5—-50 Error per KLOC
4 | 64-512K 2-7 Error per KLOC

5 | Lebih dari 512K 4-100 Error per KLOC
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2. Instrument Efficiency
Analisis efficiency menggunakan Y-Slow dan Pingdom Tools, yang
merupakan tool / alat untuk mengukur efficiency dari suatu aplikasi berbasis web.
Yang diukur adalah seberapa cepat waktu respon dan besar dokumen ketika web
diakses, dan hasil pengukuran adalah berupa nilai / grade akhir, yang disesuaikan
dengan standart dari IBM.
Standart kualitas IBM yaitu:

Tabel 3.12 Rentang peringkat download times

Loading time (Second) Criteria
<10 Excellent
10-15 Very Good
15-20 Good
20— 25 Enough
2530 Slow
> 30 Poor

3. Instrument Portability
Pengujian portability dilakukan dengan menjalankan aplikasi pada
lingkungan yang berbeda dan dalam konteks web adalah web browser. Pengujian
dilakukan menggunakan 2 web browser berbeda yaitu google chrome, mozilla
firefox, uc browser, dan opera.
4. Instrument Usability
Pengujian menggunakan kuisioner. Kuisioner digunakan untuk mengetahui
tanggapan aplikasi dari para responden. Kuisioner usability yang mengacu pada
computer system usability questionnaire yang dirilis oleh Lewis J.R dalam

international journal of human-computer interaction.
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Berikut ini adalah kuisioner usability J.R Lewis:

Tabel 3.13 Kuisioner usability J.R Lewis

No.

Jawaban
Pertanyaan

SS | ST | RG | TS

STS

Secara Kkeseluruhan, saya merasa puas dengan
kemudahan penggunaan sistem ini.

2 Cara penggunaan sistem ini sangat simple.

3 Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif
ketika menggunakan sistem ini.

4 Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan saya
menggunakan sistem ini.

5 Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien
ketika menggunakan sistem ini.

6 Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini.

7 Sistem ini sangat mudah dipelajari.

8 Saya yakin saya akan lebih produktif ketika
menggunakan sistem ini.

9 Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

10 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa
kembali dan pulih dengan cepat.

11 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

12 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

13 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah
dipahami.

14 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

15 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor
sangat jelas.

16 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan.

17 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam ini.

18 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas
yang saya perlukan.

19 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja

sistem ini.
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Ketika data kuisioner telah terkumpul, langkah pertama, nilai setiap
kuisioner akan direkapitulasi berdasarkan nilai yang diberikan oleh responden dan

nilai tersebut akan dihitung sesuai rumus yang telah ditentukan oleh Lewis J.R:

Sangat Setuju : Jumlah nilai yang diberikan oleh responden x 5
Setuju : Jumlah nilai yang diberikan oleh responden x 4
Ragu : Jumlah nilai yang diberikan oleh responden x 3
Kurang Setuju : Jumlah nilai yang diberikan oleh responden x 2
Sangat Tidak Setuju : Jumlah nilai yang diberikan oleh responden x 1

Langkah kedua, menghitung jumlah responden dan selanjutnya digunakan
untuk menghitung nilai maksimum dan minimum, cara perhitungannya sebagai
berikut:

2. Nilai Maks = jumlah responden x 19 x 5, dengan asumsi semua responden
menjawab sangat setuju.

3. Nilai Min = jumlah responden x 19 x1, dengan asumsi Semua responden
menjawab sangat tidak setuju.

Dari data yang diperoleh tersebut, maka langkah ketiga dapat dilakukan
pengelompokan kategori penelitian berdasarkan interval kelas.

1. Menghitung Jumlah Kelas
K=1+33logn
K=1+33(1477)=58 ~ 5,
(dibulatkan menjadi 5 agar jumlah kelas sama dengan jumlah pilihan jawaban

pada kuisioner).
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2. Menghitung Rentang

Rentang Data = (Nilai Maks — Nilai Min) + 1
3. Menghitung Panjang Kelas

Panjang Kelas = Rentang Data / Jumlah Kelas

Dari hasil perhitungan diatas, dapat disusun pengelompokan berdasarkan nilai
interval untuk menentukan baik / buruknya aplikasi tersebut dalam memenubhi
kebutuhan pegawai personal service dalam memonitoring dan manajemen layanan

wifi id dan indihome pada PT. Telkom Indonesia Divisi Regional 5 Kota Surabaya.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai hasil uji coba dari aplikasi
monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome PT. Telkom Indonesia
DIVRE 5 Kota Surabaya dengan motode rational unified process yang telah
dirancang dan dibangun.

41  Implementasi Sistem

Tahap implementasi sistem yaitu melakukan proses penerapan hasil
rancangan kedalam sistem yang dibangun dengan bahasa pemrograman. Teknologi
dan sistem yang dibangun ini berbasis web. Tahap implementasi sistem tersebut

dengan mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan antara lain sebagai berikut:

4.1.1 Kebutuhan Hardware
1. Processor: AMD A8-6410 2.0 Ghz
2. RAM: 8192 MB RAM
2. HDD: 500 GB

3. VGA: 6 GB ATI RADEON R5 Graphics

4.1.2 Kebutuhan Software

1. Xampp
Xampp adalah perangkat lunak yang merupakan kumpulan dari beberapa

program, yang mempunyai fungsi sebagai server local (standalone), yang terdiri
dari beberapa program seperti MySQL database server, Apache HTTP server, dan

ditulis dalam bahasa pemrograman PHP dan Perl.

68
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2. Browser

Browser adalah perangkat lunak yang berfungsi menampilkan dan
melakukan iterasi dengan dokumen-dokumen yang disediakan oleh server.
Browser bekerja dengan menerjemahkan bahasa pemrograman web yang sehingga

menjadi suatu tampilan yang bahasa pemrograman yang telah dibuat.

3. PHPMyAdmin

PHPMyAdmin perangkat lunak untuk menjalankan dan mengelola database
berbasis Graphical User interface, dimana dapat digunakan untuk melakukan
konfigurasi database dengan grafik tanpa harus melakukan konfigurasi dengan

script. Phpmyadmin dapat melakukan manajemen database server di aplikasi ini.

4. Notepad++

Notepad++ adalah sebuah penyuntingan teks dan penyuntingan baris kode
yang berjalan di sistem operasi Windows. Notepad++ menggunakan komponen
Scintilla untuk dapat menampilkan dan menyunting teks dan berkas kode sumber
berbagai bahasa pemrograman. Notepad++ didistribusikan sebagai perangkat
lunak bebas. Perangkat lunak computer ini memiliki kelebihan pada peningkatan
kemampuan sebuah text editor, lebih dari dalam berbagai bahasa pemrograman

Notepad pada sistem operasi Windows.

4.2  Implementasi antarmuka aplikasi
Berikut merupakan antarmuka dari Aplikasi monitoring dan manajemen
layana wifi id dan indihome dengan menggunakan metode rational unified process

yang sesuai dengan hak akses dari setiap pengguna. Pada sub bab ini akna diuraikan
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tentang implemetasi antarmuka yang telah didesain pada bab sebelumnya. Berikut

ini adalah hasil implementasi antarmuka aplikasi:

4.2.1 Halaman Dashboard

Berikut ini merupakan tampilan halaman dashboard dari aplikasi
monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome PT. Telkom Indonesia
DIVRE 5 Kota Surabaya. Terdapat beberapa menu seperti home, layanan,
pelayanan, alamat dan lanjutan. pada menu lanjut terdapat sub menu laporkan, dan
login. Submenu laporkan berfungsi ketika pelanggan layanan akan melaporkan
aktivitas pasang baru, gangguan dan migrasi layanan wifi id dan indihome,
sedangkan pada submenu login berfungsi untuk pegawai ketika akan melakukan
aktifitas monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome, seperti pada

Gambar 4.1:

——
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Gambar 4.1 Halaman landing page
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4.2.2 Halaman Pelaporan

Berikut ini adalah halaman pelaporan pelanggan atas aktivitas pasang baru,
gangguan dan migrasi layanan wifi id dan indihome. Pada halaman ini pelanggan
dapat melaporkan secara online atas pelaporan pasang baru, gangguan, dan migrasi
layanan wifi id dan indihome, untuk selanjutnya data pelaporan akan diproses oleh

pegawai, seperti pada Gambar 4.2:

2 Telkom Indonesia

= [¢ll © Iocalhost/telkomfBaru/Pelanggan/pilihlayanan
ggan/pilihlay

PASANG BARU GANGGUAN MIGRASI

WIFIID WIFI ID

& & &

INDIHOME INDIHOME INDIHOME

LAPORKAN LAPORKAN LAPORKAN

Telkom Indonesia - Riyant B.S - Copyright © 2017

Gambar 4.2 Pelaporan aktivitas atas layanan wifi id dan indihome

4.2.3 Halaman Login

Berikut ini merupakan halaman login untuk pegawai level eskalasi,
dispatch dan follow up. Pegawai dapat melakukan login untuk selanjutnya
memonitoring dan manajemen layanan sesuai hak akses level yang diterimanya,

seperti pada Gambar 4.3:
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3 Telkom Indonesia

& [€B © Iocalhost/telkomfBaru/Auth/index 7

Login

Panduan Login
& Masukkan Passwo

g Mesukkan Usemame pada form inputan
— 3 | -PILH LEVEL-

@ Masukkan Password pada fom inputan

0 Pilih Level User pada form inputan.

Gambar 4.3 Halaman login

4.2.4 Eskalasi
4.2.4.1 Halaman beranda

Berikut ini merupakan halaman beranda level eskalasi. Tampilan halaman
beranda telah sesuai dengan rancangan tampilan yang telah diajukan, hasilnya

seperti pada Gambar 4.4:

3 Telkom Indonesia

Indonesia

a
Layanan - Status Layanan v Kode Lokasi
BERANDA

e Q_ PENCARIAN BERDASARKAN : (INDIHOME)

ESKALASI TOTAL ESKALASI HARI INI TOTAL ESKALASI BULAN INI TOTAL ESKALASI TAHUN INI

» 0o W 2 W 2

Telkom Indonesia - Riyant B.S - Copyright © 2017

T e e e el

Gambar 4.4 Halaman beranda

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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4.2.4.2 Halaman Verifikasi

Berikut ini merupakan halaman verfikasi pelaporan level eskalasi. Tampilan
halaman verifikasi pelaporan telah sesuai dengan rancangan tampilan yang telah

diajukan, hasilnya seperti pada Gambar 4.5:

3 Telkom Indonesia

Telkom &

Indonesia

Verifikasi Pasang Baru Laporan Pelanggan

BERANDA Selamat Datang

v

VERIFIKASI LAPORAN
PELANGGAN

5 DATA TABEL VERIFIKASI DATA | Search

ESKALASI
Nomor Layanan Status Layanan Nama Customer Tanggal Aksi

1 Indinome: Pasang Baru riyant 13-09-2017 °

Showing 1 to 1 of 1 entries Previous n Next

- — T i — . ——

Gambar 4.5 Halaman verifikasi

4.2.4.3 Halaman Eskalasi Data
Berikut ini merupakan halaman eskalasi data pelaporan level eskalasi.
Tampilan halaman eskalasi data pelaporan telah sesuai dengan rancangan tampilan

yang telah diajukan, hasilnya seperti pada Gambar 4.6:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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= [€l ® Iocalhost/telkomfBaru/beranda/Eskalasi

Telkom &

Indonesia

@ Eskalasi
BERANDA v‘ Selamat Datang
ALASI |
ESK;
Nomor Nomor Identitas Nama Layanan Nama Status Layanan Kode Lokasi Aksi
i 99999 Indihome Pasang Baru PSN ‘ °
2 67890 Wifi Id Pasang Baru PSN °° °
— — T e

Gambar 4.6 Halaman eskalasi data

4.2.5 Dispatch
4.2.5.1 Halaman Beranda

Berikut ini merupakan halaman beranda dispatch level dispatch. Tampilan
halaman beranda dispatch data pelaporan telah sesuai dengan rancangan tampilan

yang telah diajukan, hasilnya seperti pada Gambar 4.7:

Telkom &

Indonesia

Grafik Jumlah Data Layanan

i
BERANDA veogll
MANAJEMEN DATA 5
1
MANAJEMEN USER & 05
KATEGORI
0
Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
LAPORAN

Telkom Indonesia - Riyant B.S - Copyright © 2017

I i e ——

Gambar 4.7 Beranda dispatch
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4.2.5.2 Halaman Dispatch
Berikut ini merupakan halaman dispatch level dispatch. Tampilan halaman
dispatch data pelaporan telah sesuai dengan rancangan tampilan yang telah

diajukan, hasilnya seperti pada Gambar 4.8:

Telkom é‘e

Indonesia

é@ Dispatch
BERANDA ‘ Selamat Datang

MANAJEMEN DATA
Belum Dispatch Sudah Dispatch

MANAJEMEN USER & DATA ESKALASI BELUM DI DISPATCH Search..

KATEGORI

NO Nomor Identitas Layanan Status Layanan Kode Lokasi Aksi

1 3514121006960005 Indihome Pasang Baru PSN ° ° o
il TN N ¢ il Mleenl SN R

LAPORAN

Gambar 4.8 Halaman dispatch

4.2.5.3 Halaman Laporan
Berikut ini merupakan halaman beranda dispatch level dispatch. Tampilan
halaman beranda dispatch data pelaporan telah sesuai dengan rancangan tampilan

yang telah diajukan, hasilnya seperti pada Gambar 4.9:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Telkom &

Indonesia

CETAK REKAPITULASI DATA ESKALASI

BERANDA

PILIH TAHUN -

2017

CETAK

Telkom Indonesia - Riyant B.S - Copyright ©2017
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Gambar 4.9 Halaman laporan

4.2.5.3 Halaman Cetak Laporan
Berikut ini merupakan halaman cetak laporan level dispatch. Tampilan
halaman cetak laporan telah sesuai dengan rancangan tampilan yang telah diajukan,

hasilnya seperti pada Gambar 4.10:

3 Telkom Indonesia

Telkom &

Indonesia

CETAK REKAPITULASI DATA ESKALASI

PILIH TAHUN

2017

CETAK

MANAJEMEN USER &
KATEGORI

@

LAPORAN

Telkom Indonesia - Riyant B.S - Copyright ® 2017

Gambar 4.10 Halapan cetak laporan
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4.2.6 Follow up
4.2.6.1 Beranda Follow up

Berikut ini merupakan halaman beranda level follow up. Tampilan halaman
beranda follow up telah sesuai dengan rancangan tampilan yang telah diajukan,

hasilnya seperti pada Gambar 4.11:

3 Telkom Indonesia

< [ell ® iocalhost/telkomfBarufberanda/FollowUpBeranda

Telkom &

Indonesia

/ﬁ‘ PILIH LAYANAN : PILIH STATUS LAYANAN: PILIH LOKASI (S0) -

- I [ B
BERANDA

FOLLOW UP Status Terkini

STATUS TOTAL HARI INI TOTAL BULAN INI TOTAL TAHUN INI

Gambar 4.11 Beranda follow up

4.2.6.2 Halaman Follow up
Berikut ini merupakan halaman follow up pada level follow up. Tampilan
halaman follow up telah sesuai dengan rancangan tampilan yang telah diajukan,

hasilnya seperti pada Gambar 4.12:

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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[€ll © localhost/telkomfBaru/beranda/FollowUpBeranda

Telkom &

Indonesia

BERANDA

PILIH LAYANAN - PILIH STATUS LAYANAN: PILIH LOKASI (SO)

— Pilin Layanan — - — Pilih Status Layanan — - - Pilih Kode Lokasi —

Status Terkini

4.3

Gambar 4.12 Halaman follow up

Pengujian Sistem

Pada bagian ini, akan dibahas tentang pengujian perangkat lunak untuk

mengetahui efisiensi metode RUP yang menggunakan pendekatan agile dalam

setiap tahapannya. Pengujian ini akan menggunakan aspek-aspek yang telah

dibahas yaitu terdiri dari correctness, efficiency, portabiltiy dan usability.

4.3.1 Analisis Correctness

Analisis correctness menggunakan KLOC (Kilo Line of Code) yaitu

menghitung jumlah baris kode pada software. Perhitungan baris kode dilakukan

pada sistem monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome PT. Telkom

Indonesi DIVRE 5 Kota Surabaya. Pada Tabel 4.1 ditunjukkan file-file yang ada

dan jumlah baris kode dalam tiap file.



Tabel 4.1 Daftar file beserta jumlah baris dan ukuran file
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No. Nama File Jumlah Baris Ukuran (KB)
1 Auth.php 69 2
2 Beranda.php 419 13
3 CetakBelumDispatch.php 290 12
4 CetakEska.php 138 6
5 CetakStatusPengerjaan.php 287 12
6 CetakStatusTindakan.php 123 6
7 CetakSudahDispatch.phpl 290 12
8 CetakUserEskalasi.php 291 12
9 CetakUserFollowup.php 291 13
10 | dashboard.php 125 5
11 | dashboardFollowUp.php 310 17
12 | Edit.php 422 14
13 Laporan.php (Controller) 112 4
14 | Main.php 15 1
15 | Pelanggan.php 69 3
16 | Tambah.php 375 9
L Laporan.php (Model) 66 6
18 | MDashboard.php 339 16
19 MLokasiso.php i 1
20 | Telkom.php 538 22
21 User.php 83 3
Jumlah 4669 189

Dari total baris kode seluruh file pada perangkat lunak, maka didapatkan

nilai KLOC= 12,244, dan ukuran file 189 KB. Kemudian data dihitung KLOC

dimasukkan kedalam persamaan:

E =5.2x (KLOC)%°1 (Walston-Felix model)

E=5.2x (KLOC)*' = 5.2 (4,669)°°1 =5.2 x 4,064 = 21.13
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E=5.5+0.73 x (KLOC)*1® (Bailey-Basili model)
E=55+0.73x (4,669)116 =55+ 0.73x5.042 = 12.20
E =3.2x (KLOC)'%5 (Boehm simple model)
E=3,2Xx(4,669)'°% =32x13,877=16.13

Dari hasil perhitungan yang diperoleh, kemudian dilakukan pembandingan
dengan densitas berdasarkan ukuran KLOC, Tabel 4.2 menunjukkan densitias error

berdasarkan ukuran KLOC.

Tabel 4.2 Densitas error berdasarkan ukuran KLOC

No | Ukuran Proyek Densitas Error

1 Kurang dari 2K 0-25 Error per KLOC

2 2K - 16K 0-40 Error per KLOC

3 16K — 64K 0.5-50 Error per KLOC
4 64K — 512K 2-70 Error per KLOC

5 Lebih dari 512K 4-100 Error per KLOC

Nilai densitas error yang diperoleh adalah 21.2, 12.20, dan 16.13. Dengan
ukuran proyek pada rentang 2K-16K baris kode. Kisaran tersebut memiliki toleransi
kepadatan error senilai 0-40 error per KLOC menurut tabel Project Size and Error
Density (PSED). Aplikasi akan dinyatakan LOLOS pengujian jika jumlah error
lebih sedikit dari standar yang digunakan. Sebaliknya, aplikasi dinyatakan GAGAL

jika jumlah error melebihi standar yang digunakan.
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Tabel 4.3 Perbandingan hasil pengujian aspek kualitas corrctness dengan

standart yang digunakan

Nama Standar Nilai Standar Hasil Pengujian Keterangan
(KLOC) Aplikasi
PSED 0-40 LOLOS
Industry Average 1-25 LOLOS
Microsoft 0,5 1 LOLOS
Application 4669 MR

Hartan Mills 0,1 LOLOS
JSP 0,06 LOLOS

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil pengujian aplikasi memperoleh angka
0.,002. Nilai error density lebih sedikit dari standar PSED (0-40), Industry Average
(1-25), Microsoft Application (0,05), Harlan Mills (0,1) dan TSP (0,06) sehingga
dinyatakan LOLOS uji. Dengan hasil tersebut maka disimpulkan sistem
monitoring dan manajemen layanan wifi id dan indihome telah memenuhi kaidah

software quality ditinjau dari aspek correctness.

4.3.2 Efficiency

Untuk aspek efficiency berkaitan dengan kemampuan perangkat lunak untuk
memberikan Kinerja yang sesuai terhadap jumlah sumber daya yang digunakan
pada saat keadaan tersebut. Penggunaan resource yang tidak efisien, misalnya
menggunakan algoritma yang tidak tepat dapat menyebabkan Kinerja perangkat

lunak menjadi lamban.

Tabel 4.4 Aspek pengujian instrument efficiency

Karakter Sub-karakter Definisi

Atribut yang menentukan

Efficiency Time behavior kemampuan sistem dalam
kecepatan akses
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Resource behavior

Atribut yang menentukan
kemampuan sistem dalam
mengelola sumber daya

Analisis efisiensi ini akan menggunakan tools Y-slow dan Pingdom yang

merupakan tool / alat untuk mengukur efficiency dari suatu aplikasi berbasis web.

Yang diukur adalah seberapa cepat waktu respon dan besar dokumen ketika web

diakses. Berikut ini adalah hasil analisis menggunakan tool Y-Slow dan Pingdom:

Tabel 4.5 Hasil pengujian efficiency

NO Halaman Performance | Grade | Response time
Score (second)

1 | Login 91 A 5.45

2 | Beranda Global 87 B 4.30

3 | Eskalasi 90 A 4.32
4 | Dispatch 90 A 4.32

5 | Follow up 88 B 4.32

6 | Manajemen User 90 A 4.25

7 | Manajemen Layanan 90 A 4.28

8 | Manajemen Status Layanan 90 A 4.28

9 | Manajemen Lokasi 90 A 4.27
10 | Cetak 90 A 4.27
11 | Pelaporan 90 B 5.33

Hasil analisis dari Yslow dan Pingdom Tools untuk rentang waktu akses data

akan dibandingkan dengan rentang peringkat download times dari standart IBM:

Tabel 4.6 Rentang peringkat download times

Loading time (Second) Criteria
<10 Excellent
10-15 Very Good
15-20 Good
20-25 Enough
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25-30

Slow

> 30

Poor

Dan didapatkan hasil bahwa disimpulkan bahwa peringkat page download

times hasil pengujian berada pada rentang <10s dengan kriteria Excellent.

4.3.3 Portability

Kemampuan dari suatu sistem untuk bekerja atau beradaptasi dengan baik

dalam lingkungan yang berbeda, seperti perbedaan perangkat keras, perbedaan

sistem informasi dan sebagainya. Perangkat dapat dibilang memiliki portability

yang baik yaitu ketika dijalankan di lingkungan yang berbeda-beda perangkat

tersebut masih bisa berjalan. Untuk menguji tingkat portability dari aplikasi

berbasis web, aplikasi tersebut dijalankan dengan browser yang berbeda.

Tabel 4.7 Instrumen pengujian portability

Karakter

Sub-karakter

Definisi

Portability

Adaptability

Atribut yang menentukan
apakah sistem  dapat
bertahan dari kesalahan
atau  kegagalan dari
perangkat lunak

Installability

Atribut yang menentukan
apakah sistem bekerja
secara stabil setelah
adanya kesalahan yang
terjadi

Conformance

Atribut yang menentukan
apakah sistem dapat
berkomunikasi  dengan
sistem lain atau tidak

Replaceability

Atribut yang menentukan
apakah sistem dapat
berkerja dengan baik
pada lingkungan
software tertentu
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Pengujian portability dilakukan dengan menjalankan aplikasi pada browser
google chrome, mozilla firefox, uc browser dan opera. Berikut merupakan
dokumentasi hasil pengujian dari portability pada aplikasi yang dikembangkan,

ditunjukkan pada Tabel 4.8:



Tabel 4.8 Pengujian aspek portability

Nama .
Versi
Browser
Google
60.0.3112.101
Chrome
Mozilla ’
) 57.0 (64-bita)
Firefox

Screen Capture

Panduan Login

(O Mo s pc i i

Panduan Login

LY O MALANG

Hasil

Aplikasi dapat berjalan
tanpa ditemukan error

Aplikasi dapat berjalan
tanpa ditemukan error

OF MAULANA
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UC Browser

5.6.12265.1017

& & Telkom Indonesia X
< O B v @ ocamestiekomBan/Authinde

Panduan Login
) Houskon tiereama poda fam rensen
QY ot et s e

0 Pilfy Lovel User pada form rputon.

Opera

49.0.2725.47

Panduan Login

0 Masukion Usemame poda form inputan

2 Y S

© v e i

(] X
e bookmacks

Aplikasi dapat berjalan
tanpa ditemukan error

Aplikasi dapat berjalan
tanpa ditemukan error

OF MAULANA MALIK |
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4.3.4 Usability

Aspek Usability ini berkaitan dengan apakah produk dapat mencapai tujuan
tertentu secara efektif, efisien, dan memperolen kepuasan setelah aplikasi
digunakan. Aspek usability dapat diukur dengan menggunaan instrumen berupa
kuisioner. Kuisioner ini akan diisi oleh pengguna setelah mereka mencoba
menggunakan aplikasi. Menurut Presman (2012:489), kemudahan penggunaan
adalah derajat tentang bagaimana kemudahan perangkat lunak digunakan, dimana
hal ini sering diindikasikan menggunakan subatribut: kemudahan untuk dipahami,

kemuduhan untuk dipelajari, dan operabilitas.

Tabel 4.9 Instrumen pengujian usability

Karakter Sub-karakter Definisi
Atribut yang
Understandability menentukan  apakah
sistem dapat dipahami
oleh user
Atribut yang
Usability Learnability menentukan apakah

sistem dapat dipelajari
dengan mudah oleh user

Atribut yang

Operability menentukan apakah
sistem dapat dijalankan
oleh user

Analisis kualitas dari aspek usability dilakukan dengan menggunakan
metode kuisioner. Kuisioner dibagikan kepada pengguna Aplikasi monitoring dan
manajemen layanan wifi id dan indihome di PT. PT Telkom Indonesia DIVRE 5
Kota Surabaya sebagai lokasi penelitian dari aspek usability. Kuisioner Usability

yang mengacu pada Computer System Usability Questionnaire yang dirilis oleh
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Lewis J.R dalam International Journal of Human-Computer Interaction. Berikut
ini adalah data responden penguji aplikasi monitoring dan manajemen layanan wifi

id dan indihome:

Tabel 4.10 Data responden penguji aplikasi

Responden Nama Responden Level
R1 Abraham Eskalasi
R2 Heri Sumarsono Eskalasi
R3 Susilo Eskalasi
R4 Achmad Lutfi Eskalasi
R5 Agung Jaladri Eskalasi
R6 Saidatul Nimah Follow Up
R7 Sony Dwi Kuncoro Follow Up
R8 Handoyo Kristanto Follow Up
R9 Soetedjo Follow Up
R10 Budi Prasetyo Follow Up
R11 Achmad Munadjad Dispatch
R12 Tati Rusmawati Dispatch
R13 Darminto Dispatch
R14 M. Budi Musana Dispatch
R15 Moch. Haris Dispatch

Dibawah ini merupakan hasil dari pengujian usability yang menggunakan

angket Computer System Usability Questionnaire P.

Tabel 4.11 Hasil pengujian usability level eskalasi.

Pilihan Jawaban
No. Pernyataan 5 7 3 >
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan | 3 2 0 0 0
sesuai proses hisnis.
2 | Kegiatan level eskalasi dapat menangani pendataan dan | 1 4 0 0 0
verifikasi pelaporan.
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah data | 1 3 1 0 0
yang ditambahkan dalam setiap hari, bulan, tahun.
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum | 4 1 0 0 0
terverifikasi dan sudah terverifikasi
5 | Sistem dapat melakukan verifikasi pelanggan pasang | 1 4 0 0 0
baru, gangguan dan migrasi layanan
6 | Aplikasi  tersebut  menyelesaikan  permasalahan | 3 2 0 0 0
pendataan dan filter data dalam sistem yang berjalan
sebelumnya
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7 | Pegawai eskalasi dapat melakukan update akun pribadi 2 3 0 0

8 | Kegiatan verifikasi dan pendataan pelaporan pelanggan 4 0 0
berjalan lebih efisien

9 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan 1 4 0 0 0
kemudahan penggunaan sistem ini.

10 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. 0 5 0 0 0

11 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif 0 4 1 0 0
ketika menggunakan sistem ini.

12 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan saya 1 3 1 0 0
menggunakan sistem ini.

13 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien 0 3 2 0 0
ketika menggunakan sistem ini.

14 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. 1 3 1 0 0

15 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. 0 4 1 0 0

16 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika 0 4 1 0 0
menggunakan sistem ini.

17 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan 0 3 2 0 0
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan untuk
mengatasi masalah.

18 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa kembali 0 2 3 0 0
dan pulih dengan cepat.

19 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya 0 5 0 0 0
butuhkan.

20 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan. 0 5 0 0 0

21 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah 0 5 0 0 0
dipahami.

22 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam membantu 0 4 1 0 0
menyelesaikan pekerjaan saya.

23 | Tataletak informasi yang terdapat di layar monitor sangat 0 4 1 0 0
jelas.

24 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. 2 1 1 1 0

25 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam ini. 0 5 0 0 0

26 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas 1 2 2 0 0
yang saya perlukan.

27 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja 1 4 0 0 0
sistem ini.

TOTAL 22 93 19 1 0

adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan level Eskalasi
Sangat Setuju (SS) =22x5
Setuju (S) =93x4

Ragu (R) =19x3

=110

=372

Perhitungan skor yang didapat dari masing-masing pertanyaan pada level eskalasi
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Kurang Setuju (KS) =1x2 =2
Sangat Kurang Setuju  =0x1 =0
(SKS)

JUMLAH TOTAL =541

Dengan jumlah responden 5 orang pada level eskalasi, maka dapat dihitung nilai

maksimum dan minimumnya sebagai berikut:

1. Nilai Maks =5 x 26 x 5 = 650, dengan asumsi semua responden menjawab
sangat setuju.
2. Nilai Min =5 x 26 x 1 = 130, dengan asumsi semua responden menjawab

sangat tidak setuju.

Dari data yang diperoleh tersebut, maka dapat dilakukan pengelompokan

kategori penilaian berdasarkan interval kelas.

1. Menghitung jumlah kelas
K=1+33logn
K=1+3,3(1477)=58=5
(dibulatkan menjadi 5 agar jumlah kelas dengan jumlah pilihan jawaban pada
kuisioner)
2. Menghitung jumlah rentang
Rentang data = (650 — 130) + 1
=521
3. Menghitung Panjang Kelas
Panjang Kelas =521 : 5

=104,2=104
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Dari hasil perhitungan tersebut, disusunlah pengelompokan berdasarkan

nilai interval seperti yang terlihat pada Tabel 4.12:

Tabel 4.12 Pengelompokan interval nilai level eskalasi

Interval Nilai Kategori
130 — 234 Sangat Tidak Baik
235 -339 Tidak Baik
340 — 444 Cukup
445 — 549 Baik
550 — 650 Baik Sekali

Jumlah nilai yang diperoleh dari kuisioner level eskalasi adalah 541. Nilai

tersebut berada pada rentang 445 — 549 sehingga termasuk kategori BAIK.

Tabel 4.13 Hasil pengujian usability level dispatch.

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan 3S S R Ts TsTS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan | 4 1 0 0 0
sesuai proses bisnis
2 | Kegiatan level dispatch dapat mendistribusikan pelaporan | 3 2 0 0 0
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang grafik | 2 3 0 0 0
banyaknya pelaporan setiap layanan
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum | 2 8 0 0 0
didistribusikan dan sudah didistribusikan
6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan monitoring | 3 1 0 0 0
pelaporan daripada sistem yang berjalan sebelumnya
7 | Pegawai dispatch dapat melakukan update akun pribadi 4 1 0 0 0
8 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pendistribusian | O 4 1 0 0
pelaporan berjalan lebih efisien
9 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen user secara | 2 0 3 0 0
global
10 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen layanan secara | 0 5 0 0 0
global
11 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen status layanan | 4 1 0 0 0
secara global
12 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen kode lokasi | 2 3 0 0 0
secara global
13 | Pegawai level dispatch dapat mencetak pelaporan secara | 1 3 1 0 0
berkala
14 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan kemudahan 1 2 2 0 0
penggunaan sistem ini.
15 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. 2 3 0 0 0
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16 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif ketika 1 3 1 0 0
menggunakan sistem ini.

17 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan saya 2 0 0 0
menggunakan sistem ini.

18 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien ketika 3 1 1 0 0
menggunakan sistem ini.

19 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. 1 4 0 0 0

20 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. 4 0 0 0

21 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika menggunakan 1 4 0 0 0
sistem ini.

22 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan 0 1 4 0 0
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan untuk
mengatasi masalah.

23 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa kembali 1 4 0 0 0
dan pulih dengan cepat.

24 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya butuhkan. 4 1 0 0 0

25 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan. 3 2 0 0 0

26 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah dipahami. 3 1 1 0 0

27 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam membantu 0 5 0 0 0
menyelesaikan pekerjaan saya.

28 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor sangat 2 2 1 0 0
jelas.

29 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. 0 5 0 0 0

30 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam ini. 3 1 1 0 0

31 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas yang 1 4 0 0 0
saya perlukan.

32 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja sistem 4 1 0 0 0
ini.

TOTAL 64 71 15 0 0

adalah sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) =64 x5
Setuju (S) =71x4
Ragu (R) =15x3
Kurang Setuju (KS) =0x2
Sangat Kurang Setuju  =0x1
(SKS)

JUMLAH TOTAL

Perhitungan skor yang didapat dari masing-masing pertanyaan pada level dispatch




93

Dengan jumlah responden 5 orang pada level dispatch, maka dapat dihitung

nilai maksimum dan minimumnya sebagai berikut:

1. Nilai Maks =5 x 32 x 5 = 800, dengan asumsi semua responden menjawab
sangat setuju.
2. Nilai Min =5 x 32 x 1 = 160, dengan asumsi semua responden menjawab

sangat tidak setuju.

Dari data yang diperoleh tersebut, maka dapat dilakukan pengelompokan

kategori penilaian berdasarkan interval kelas.

1. Menghitung jumlah kelas
K=1+33logn
K=1+33(1,477)=58=5
(dibulatkan menjadi 5 agar jumlah kelas dengan jumlah pilihan jawaban
pada kuisioner)
2. Menghitung jumlah rentang
Rentang data = (800 — 160) + 1
=641
3. Menghitung Panjang Kelas
Panjang Kelas = 641 : 5

=128,2=128

Dari hasil perhitungan tersebut, disusunlah pengelompokan berdasarkan

nilai interval seperti yang terlihat pada Tabel 4.14:



Tabel 4.14 Pengelompokan interval nilai level dispatch
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Interval Nilai Kategori
160 — 288 Sangat Tidak Baik
289 — 417 Tidak Baik
418 — 546 Cukup
547 - 675 Baik
676 — 800 Baik Sekali

Jumlah nilai yang diperoleh dari kuisioner level dispatch adalah 647. Nilai

tersebut berada pada rentang 547 — 675 sehingga termasuk kategori BAIK.

Tabel 4.15 Hasil pengujian usability level follow up.

No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS S R TS | STS
1 Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan | 1 4 0 0 0
sesuai proses bisnis
2 | Kegiatan level follow up dapat memberikan status | 1 3 1 0 0
pengerjaan pelaporan pelanggan
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah data | 3 2 0 0 0
berstatus requested, on progress, cleared, suspended,
canceled dan pending secara realtime.
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data berstatus | 1 4 0 0 0
requested, on progress, cleared, suspended, canceled dan
pending.
5 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan monitoring | 2 3 0 0 0
pelaporan daripada sistem yang berjalan sebelumnya
6 | Pegawai follow up dapat melakukan update akun pribadi 0 4 1 0 0
7 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pemberian status | O 5 0 0 0
pengerjaan berjalan lebih efisien
8 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan kemudahan 2 2 1 0 0
penggunaan sistem ini.
9 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. 0 4 1 0 0
10 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif ketika 2 3 0 0 0
menggunakan sistem ini.
11 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan saya 0 5 0 0 0
menggunakan sistem ini.
12 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien ketika 3 1 1 0 0
menggunakan sistem ini.
13 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. 0 4 1 0 0
14 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. 2 0 3 0 0
15 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika menggunakan 1 4 0 0 0
sistem ini.
16 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan 1 2 2 0 0
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan untuk
mengatasi masalah.
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17 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa kembali 1 4 0 0 0
dan pulih dengan cepat.
18 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya butuhkan. 2 3 0 0 0
19 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya butuhkan. 0 3 2 0 0
20 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah dipahami. 2 3 0 0 0
21 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam membantu 1 2 2 0 0
menyelesaikan pekerjaan saya.
22 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor sangat 2 2 1 0 0
jelas.
23 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. 3 0 2 0 0
24 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam ini. 1 2 1 1 0
25 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas yang 0 4 1 0 0
saya perlukan.
26 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja sistem 1 4 0 0 0
ini.
TOTAL 32 7 20 1 0

Perhitungan skor yang didapat dari masing-masing pertanyaan pada level

follow up adalah sebagai berikut:

Sangat Setuju (SS) =32x5
Setuju (S) =77x4
Ragu (R) =20x3
Kurang Setuju (KS) =1x2

Sangat Kurang Setuju  =0x1
(SKS)

JUMLAH TOTAL

=160

=308

=530

Dengan jumlah responden 5 orang pada level follow up, maka dapat dihitung

nilai maksimum dan minimumnya sebagai berikut:

1. Nilai Maks =5 x 26 x 5 = 650, dengan asumsi semua responden menjawab

sangat setuju.




96

2. Nilai Min =5 x 26 x 1 = 130, dengan asumsi semua responden menjawab

sangat tidak setuju.

Dari data yang diperoleh tersebut, maka dapat dilakukan pengelompokan

kategori penilaian berdasarkan interval kelas.

1. Menghitung jumlah kelas
K=1+33logn
K=1+3,3(1477)=58=5
(dibulatkan menjadi 5 agar jumlah kelas dengan jumlah pilihan jawaban
pada kuisioner)
2. Menghitung jumlah rentang
Rentang data = (650 — 130) + 1
=521
3. Menghitung Panjang Kelas
Panjang Kelas =521 : 5

=104,2 =104

Dari hasil perhitungan tersebut, disusunlah pengelompokan berdasarkan

nilai interval seperti yang terlihat pada Tabel 4.16:

Tabel 4.16 Pengelompokan interval nilai level follow up

Interval Nilai Kategori
130 - 234 Sangat Tidak Baik
235 - 339 Tidak Baik
340 - 444 Cukup
445 — 549 Baik
550 — 650 Baik Sekali
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Jumlah nilai yang diperoleh dari kuisioner level dispatch adalah 530. Nilai

tersebut berada pada rentang 445 — 549 sehingga termasuk kategori BAIK.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa firman Allah SWT pada
kitab suci Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 2 telah dapat diintegrasikan sains dan
islam dengan hasil integrasi yaitu surat Al-Maidah ayat 2 yang membahas tentang
kerjasama dan tolong menolong tersebut dapat dengan menggunakan metode
rational unified process dan mendapatkan hasil bahwa metode rational unified
process merupakan metode yang menggunakan pendekatan agile dalam setiap
prosesnya, karakteristik metode agile yaitu cepat dan tangkas dalam menerima
perubahan, untuk menyelesaikan setiap perubahan yang diterima diperlukan
kerjasama dan tolong menolong dalam setiap prosesnya, dan penerapan metode
rational unified process tersebut sesuai dengan firman Allah SWT pada surat Al-
Maidah ayat 2 tentang kerjasama dan tolong menolong. Dengan menggunakan
pengamalan surat Al-Maidah ayat 2 didapatkan hasil yang sesuai dengan

perancangan, pembangunan dan pengujian sesuai dengan prosedur penelitian.



BAB V

PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil perencanaan, pembuatan dan pengujian aplikasi telah
dilakukan. Didapatkan kesimpulan bahwa pembangunan aplikasi monitoring dan
manajemen layanan wifi id dan inidhome dengan menggunakan metode rational
unified process sangat efisien, ditinjau dari hasil aplikasi ini telah sesuai dengan
rancangan pembuatan dan sudah memenuhi kelayakan kualitas berdasarkan kaidah
software quality. Software quality dianalisis dari correctness, efficiency, portability
dan usability. Aspek correctness dihitung dengan KLOC diperoleh nilai densitas
error yaitu 21.2, 12.20 dan 16.13 yang memenuhi rentang yang dianjurkan yaitu 0-
40 error per KLOC, sehingga aspek correctness dikatakan baik. Analisis efficiency
telah diuji menggunakan tools yslow dan pingdom dan telah didapatkan
performance score, grade, dan response time tinggi dengan loading times <10s dan
mendapatkan Kriteria excellent. Analisis portability telah diuji coba menggunakan
beberapa browser dan mendapatkan hasil yang sesuai tanpa adanya kesalahan dan
error. Aspek terakhir yaitu usability dengan memberikan Kkuisioner kepada
pelanggan dan mendapatkan hasil yang sesuai dan termasuk dalam kriteria baik

sesuai dengan interval yang telah ditentukan.

5.2  Saran
Berdasarkan hasil pembangunan, perancangan dan pengujian efisisensi
metode dengan software quality pada aplikasi monitoring dan manajemen layanan

wifi id dan indihome, masih perlu dilakukan sosialisasi kepada semua pegawai.
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Lampiran 2

HASIL KUISIONER RESPONDEN

Nama : Abraham

Lavel : Eskalasi
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS S R TS | STS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan |
sesuai proses bisnis.
2 | Kegiatan level eskalasi dapat menangani pendataan | V
dan verifikasi pelaporan.
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah |
data yang ditambahkan dalam setiap hari, bulan,
tahun.
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum | v
terverifikasi dan sudah terverifikasi
5 | Sistem dapat melakukan verifikasi pelanggan pasang | V
baru, gangguan dan migrasi layanan
6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan | V
pendataan dan filter data dalam sistem yang berjalan
sebelumnya
7 | Pegawai eskalasi dapat melakukan update akun | V
pribadi
8 | Kegiatan verifikasi dan pendataan pelaporan N
pelanggan berjalan lebih efisien
9 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan N
kemudahan penggunaan sistem ini.
10 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N
11 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif N
ketika menggunakan sistem ini.
12 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan N
saya menggunakan sistem ini.
13 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien N
ketika menggunakan sistem ini.
14 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. N
15 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N
16 | Saya vyakin saya akan lebih produktif ketika \
menggunakan sistem ini.
17 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan N
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.
18 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa N

kembali dan pulih dengan cepat.
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19 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.
20 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.
21 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah N
dipahami.
22 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam N
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.
23 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.
24 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N
25 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam N
ini.
26 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang saya perlukan.
27 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja N
sistem ini.
Nama : Heri Sumarsono
Lavel : Eskalasi
ND Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S R TS | STS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan N
sesuai proses bisnis.
2 | Kegiatan level eskalasi dapat menangani pendataan N
dan verifikasi pelaporan.
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah N
data yang ditambahkan dalam setiap hari, bulan,
tahun.
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum |
terverifikasi dan sudah terverifikasi
5 | Sistem dapat melakukan verifikasi pelanggan pasang N
baru, gangguan dan migrasi layanan
6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan | V
pendataan dan filter data dalam sistem yang berjalan
sebelumnya
7 | Pegawai eskalasi dapat melakukan update akun | V
pribadi
8 | Kegiatan verifikasi dan pendataan pelaporan |
pelanggan berjalan lebih efisien
9 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan N
kemudahan penggunaan sistem ini.
10 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N
11 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif N

ketika menggunakan sistem ini.
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12 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan N
saya menggunakan sistem ini.

13 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien N
ketika menggunakan sistem ini.

14 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. N

15 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N

16 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika \
menggunakan sistem ini.

17 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan N
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

18 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa v
kembali dan pulih dengan cepat.

19 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.

20 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.

21 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah N
dipahami.

22 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam N
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

23 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.

24 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. \

25 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam N
ini.

26 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang saya perlukan.

27 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja |
sistem ini.

Nama : Susilo

Lavel : Eskalasi

No. Pernyataan Pilihan Jawaban

SS S R TS | STS

1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan |
sesuai proses bisnis.

2 | Kegiatan level eskalasi dapat menangani pendataan N
dan verifikasi pelaporan.

3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah N
data yang ditambahkan dalam setiap hari, bulan,
tahun.

4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum |

terverifikasi dan sudah terverifikasi
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5 | Sistem dapat melakukan verifikasi pelanggan pasang
baru, gangguan dan migrasi layanan

6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan
pendataan dan filter data dalam sistem yang berjalan
sebelumnya

7 | Pegawai eskalasi dapat melakukan update akun
pribadi

8 | Kegiatan verifikasi dan pendataan pelaporan
pelanggan berjalan lebih efisien

9 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan
kemudahan penggunaan sistem ini.

10 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple.

11 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif
ketika menggunakan sistem ini.

12 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan
saya menggunakan sistem ini.

13 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien
ketika menggunakan sistem ini.

14 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini.

15 | Sistem ini sangat mudah dipelajari.

16 | Saya vyakin saya akan lebih produktif ketika
menggunakan sistem ini.

17 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

18 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa
kembali dan pulih dengan cepat.

19 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

20 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

21 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah
dipahami.

22 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

23 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor
sangat jelas.

24 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan.

25 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam
ini.

26 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas
yang saya perlukan.

27 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja

sistem ini.




Nama : Achmad Lutfi

Lavel : Eskalasi
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Pilihan Jawaban

No. Pernyataan SS S R TS TSTS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan N
sesuai proses bisnis.
2 | Kegiatan level eskalasi dapat menangani pendataan N
dan verifikasi pelaporan.
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah N
data yang ditambahkan dalam setiap hari, bulan,
tahun.
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum |
terverifikasi dan sudah terverifikasi
5 | Sistem dapat melakukan verifikasi pelanggan pasang N
baru, gangguan dan migrasi layanan
6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan N
pendataan dan filter data dalam sistem yang berjalan
sebelumnya
7 | Pegawai eskalasi dapat melakukan update akun N
pribadi
8 | Kegiatan verifikasi dan pendataan pelaporan N
pelanggan berjalan lebih efisien
9 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan N
kemudahan penggunaan sistem ini.
10 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N
11 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif N
ketika menggunakan sistem ini.
12 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan N
saya menggunakan sistem ini.
13 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien N
ketika menggunakan sistem ini.
14 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. N
15 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N
16 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika N
menggunakan sistem ini.
17 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan N
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.
18 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa N
kembali dan pulih dengan cepat.
19 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.
20 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya N

butuhkan.
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21 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah N
dipahami.
22 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam N
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.
23 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.
24 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N
25 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam N
ini.
26 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang saya perlukan.
27 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja N
sistem ini.
Nama : Agung Jaladri
Lavel : Eskalasi
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S R TS | STS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan | v
sesuai proses bisnis.
2 | Kegiatan level eskalasi dapat menangani pendataan N
dan verifikasi pelaporan.
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah N
data yang ditambahkan dalam setiap hari, bulan,
tahun.
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum N
terverifikasi dan sudah terverifikasi
5 | Sistem dapat melakukan verifikasi pelanggan pasang N
baru, gangguan dan migrasi layanan
6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan N
pendataan dan filter data dalam sistem yang berjalan
sebelumnya
7 | Pegawai eskalasi dapat melakukan update akun N
pribadi
8 | Kegiatan verifikasi dan pendataan pelaporan N
pelanggan berjalan lebih efisien
9 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan N
kemudahan penggunaan sistem ini.
10 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N
11 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif N
ketika menggunakan sistem ini.
12 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan N
saya menggunakan sistem ini.
13 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien N

ketika menggunakan sistem ini.
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14 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. N

15 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N

16 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika N
menggunakan sistem ini.

17 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan N
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

18 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa N
kembali dan pulih dengan cepat.

19 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.

20 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.

21 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah N
dipahami.

22 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam N
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

23 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.

24 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N

25 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam N
ini.

26 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang saya perlukan.

27 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja N

sistem ini.

Nama : Saidatul Ni’mah

Level : Follow Up

ilihan Jawaban

No. Pernyataan 3 S R TS TSTS

1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan |
sesuai proses bisnis

2 | Kegiatan level follow up dapat memberikan status
pengerjaan pelaporan pelanggan

3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah |
data berstatus requested,on progress, cleared,
suspended, canceled dan pending secara realtime.

4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data
berstatus requested,on progress, cleared, suspended,
canceled dan pending.

5 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan |

monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya
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6 | Pegawai follow up dapat melakukan update akun
pribadi

7 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pemberian status
pengerjaan berjalan lebih efisien

8 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan N
kemudahan penggunaan sistem ini.

9 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N

10 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif N
ketika menggunakan sistem ini.

11 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan N
saya menggunakan sistem ini.

12 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien
ketika menggunakan sistem ini.

13 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. N

14 | Sistem ini sangat mudah dipelajari.

15 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika N
menggunakan sistem ini.

16 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

17 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa N
kembali dan pulih dengan cepat.

18 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.

19 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

20 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah N
dipahami.

21 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

22 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.

23 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan.

24 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam N
ini.

25 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang saya perlukan.

26 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan Kinerja N

sistem ini.




Nama : Sony Dwi Kuncoro

Level : Follow Up
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Pilihan Jawaban

No. Pernyataan SS S R TS TSTS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan N
sesuai proses bisnis
2 | Kegiatan level follow up dapat memberikan status N
pengerjaan pelaporan pelanggan
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah N
data berstatus requested,on progress, cleared,
suspended, canceled dan pending secara realtime.
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data N
berstatus requested,on progress, cleared, suspended,
canceled dan pending.
5 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan N
monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya
6 | Pegawai follow up dapat melakukan update akun N
pribadi
7 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pemberian status N
pengerjaan berjalan lebih efisien
8 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan N
kemudahan penggunaan sistem ini.
9 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N
10 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif N
ketika menggunakan sistem ini.
11 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan N
saya menggunakan sistem ini.
12 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien N
ketika menggunakan sistem ini.
13 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. \
14 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N
15 | Saya vyakin saya akan lebih produktif ketika N
menggunakan sistem ini.
16 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan N
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.
17 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa N
kembali dan pulih dengan cepat.
18 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.
19 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.
20 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah N

dipahami.
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21 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam N
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

22 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.

23 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N

24 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam N
ini.

25 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang saya perlukan.

26 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja N

sistem ini.

Nama : Handoyo Kristanto

Level : Follow Up

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan 3 S R TS TSTS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan N
sesuai proses bisnis
2 | Kegiatan level follow up dapat memberikan status N
pengerjaan pelaporan pelanggan
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah N
data berstatus requested,on progress, cleared,
suspended, canceled dan pending secara realtime.
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data |
berstatus requested,on progress, cleared, suspended,
canceled dan pending.
5 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan N
monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya
6 | Pegawai follow up dapat melakukan update akun N
pribadi
7 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pemberian status N
pengerjaan berjalan lebih efisien
8 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan N
kemudahan penggunaan sistem ini.
9 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N
10 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif |
ketika menggunakan sistem ini.
11 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan N
saya menggunakan sistem ini.
12 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien N
ketika menggunakan sistem ini.
13 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. N
14 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N
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15 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika N
menggunakan sistem ini.

16 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan | <
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

17 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa N
kembali dan pulih dengan cepat.

18 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya |
butuhkan.

19 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.

20 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah |
dipahami.

21 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam N
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

22 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor |
sangat jelas.

23 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N

24 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam |
ini.

25 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang saya perlukan.

26 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja N
sistem ini.

Nama : Soetedjo

Level : Follow Up

No Pernyataan Pilihan Jawaban
' SS S R TS | STS

1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan N
sesuai proses hisnis

2 | Kegiatan level follow up dapat memberikan status | V
pengerjaan pelaporan pelanggan

3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah |
data berstatus requested,on progress, cleared,
suspended, canceled dan pending secara realtime.

4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data N
berstatus requested,on progress, cleared, suspended,
canceled dan pending.

5 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan N
monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya

6 | Pegawai follow up dapat melakukan update akun N

pribadi
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7 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pemberian status
pengerjaan berjalan lebih efisien

8 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan | <
kemudahan penggunaan sistem ini.

9 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple.

10 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif
ketika menggunakan sistem ini.

11 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan
saya menggunakan sistem ini.

12 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien |
ketika menggunakan sistem ini.

13 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini.

14 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N

15 | Saya vyakin saya akan lebih produktif ketika
menggunakan sistem ini.

16 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

17 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa | <
kembali dan pulih dengan cepat.

18 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

19 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

20 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah | <
dipahami.

21 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam | <
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

22 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor |
sangat jelas.

23 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N

24 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam
ini.

25 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas
yang saya perlukan.

26 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan Kinerja

sistem ini.




Nama : Budi Prasetyo

Level : Follow Up
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Pilihan Jawaban

No. Pernyataan SS S R TS TSTS

1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan N
sesuai proses bisnis

2 | Kegiatan level follow up dapat memberikan status N
pengerjaan pelaporan pelanggan

3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang jumlah | V
data berstatus requested,on progress, cleared,
suspended, canceled dan pending secara realtime.

4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data N
berstatus requested,on progress, cleared, suspended,
canceled dan pending.

5 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan | V
monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya

6 | Pegawai follow up dapat melakukan update akun N
pribadi

7 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pemberian status N
pengerjaan berjalan lebih efisien

8 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan | <
kemudahan penggunaan sistem ini.

9 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N

10 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif |
ketika menggunakan sistem ini.

11 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan N
saya menggunakan sistem ini.

12 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien |
ketika menggunakan sistem ini.

13 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. N

14 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N

15 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika |
menggunakan sistem ini.

16 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan N
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

17 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa N
kembali dan pulih dengan cepat.

18 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya | <
butuhkan.

19 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.

20 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah N

dipahami.
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21 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam N
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.
22 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.
23 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N
24 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam N
ini.
25 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang saya perlukan.
26 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja |
sistem ini.
Nama : Achmad Manadjad
Level : Dispatch
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S R TS | STS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan |
sesuai proses bisnis
2 | Kegiatan level dispatch dapat mendistribusikan | V
pelaporan
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang grafik N
banyaknya pelaporan setiap layanan
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum |
didistribusikan dan sudah didistribusikan
6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan N
monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya
7 | Pegawai dispatch dapat melakukan update akun N
pribadi
8 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pendistribusian N
pelaporan berjalan lebih efisien
9 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen user N
secara global
10 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen layanan N
secara global
11 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen status |
layanan secara global
12 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen kode \
lokasi secara global
13 | Pegawai level dispatch dapat mencetak pelaporan N
secara berkala
14 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan N
kemudahan penggunaan sistem ini.
15 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N
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16 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif N
ketika menggunakan sistem ini.
17 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan |
saya menggunakan sistem ini.
18 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien N
ketika menggunakan sistem ini.
19 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. N
20 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N
21 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika N
menggunakan sistem ini.
22 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan N
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.
23 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa N
kembali dan pulih dengan cepat.
24 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya |
butuhkan.
25 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya N
butuhkan.
26 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah | <
dipahami.
27 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam N
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.
28 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.
29 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N
30 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam N
ini.
31 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang saya perlukan.
32 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja N
sistem ini.
Nama : Tati Rusmawati
Level : Dispatch
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S R TS | STS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan | v
sesuai proses bisnis
2 | Kegiatan level dispatch dapat mendistribusikan | v
pelaporan
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang grafik N

banyaknya pelaporan setiap layanan
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4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum
didistribusikan dan sudah didistribusikan

6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan
monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya

7 | Pegawai dispatch dapat melakukan update akun
pribadi

8 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pendistribusian
pelaporan berjalan lebih efisien

9 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen user
secara global

10 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen layanan
secara global

11 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen status
layanan secara global

12 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen kode
lokasi secara global

13 | Pegawai level dispatch dapat mencetak pelaporan
secara berkala

14 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan
kemudahan penggunaan sistem ini.

15 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple.

16 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif
ketika menggunakan sistem ini.

17 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan
saya menggunakan sistem ini.

18 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien
ketika menggunakan sistem ini.

19 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini.

20 | Sistem ini sangat mudah dipelajari.

21 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika
menggunakan sistem ini.

22 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

23 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa
kembali dan pulih dengan cepat.

24 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

25 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

26 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah
dipahami.

27 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam

membantu menyelesaikan pekerjaan saya.
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28 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.
29 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N
30 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam |
ini.
31 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N
yang savya perlukan.
32 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja |
sistem ini.
Nama : Darminto
Level : Dispatch
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
S8 S R TS | STS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan N
sesuai proses bisnis
2 | Kegiatan level dispatch dapat mendistribusikan N
pelaporan
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang grafik | V
banyaknya pelaporan setiap layanan
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum |
didistribusikan dan sudah didistribusikan
6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan | v
monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya
7 | Pegawai dispatch dapat melakukan update akun | V
pribadi
8 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pendistribusian N
pelaporan berjalan lebih efisien
9 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen user
secara global
10 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen layanan N
secara global
11 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen status | V
layanan secara global
12 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen kode N
lokasi secara global
13 | Pegawai level dispatch dapat mencetak pelaporan \
secara berkala
14 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan N
kemudahan penggunaan sistem ini.
15 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N
16 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif N

ketika menggunakan sistem ini.
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17 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan | V
saya menggunakan sistem ini.
18 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien |
ketika menggunakan sistem ini.
19 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini. N
20 | Sistem ini sangat mudah dipelajari. N
21 | Saya yakin saya akan lebih produktif Kketika N
menggunakan sistem ini.
22 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan N
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.
23 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa \
kembali dan pulih dengan cepat.
24 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya | V
butuhkan.
25 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya | V
butuhkan.
26 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah N
dipahami.
27 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam N
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.
28 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor N
sangat jelas.
29 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan. N
30 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam |
ini.
31 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas |
yang saya perlukan.
32 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja |
sistem ini.
Nama : M. Budi Musana
Level : Dispatch
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S R TS | STS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan |

sesuai proses bisnis

2 | Kegiatan level dispatch dapat mendistribusikan N
pelaporan

3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang grafik N
banyaknya pelaporan setiap layanan

4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum N

didistribusikan dan sudah didistribusikan
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6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan
monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya

7 | Pegawai dispatch dapat melakukan update akun
pribadi

8 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pendistribusian
pelaporan berjalan lebih efisien

9 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen user
secara global

10 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen layanan
secara global

11 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen status
layanan secara global

12 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen kode
lokasi secara global

13 | Pegawai level dispatch dapat mencetak pelaporan
secara berkala

14 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan
kemudahan penggunaan sistem ini.

15 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple.

16 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif
ketika menggunakan sistem ini.

17 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan
saya menggunakan sistem ini.

18 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien
ketika menggunakan sistem ini.

19 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini.

20 | Sistem ini sangat mudah dipelajari.

21 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika
menggunakan sistem ini.

22 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

23 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa
kembali dan pulih dengan cepat.

24 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

25 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

26 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah
dipahami.

27 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

28 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor
sangat jelas.

29 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan.
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30 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam N
ini.
31 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas N

yang saya perlukan.

32 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja |
sistem ini.
Nama : Moch. Haris
Level : Dispatch
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS S R TS | STS
1 | Kegiatan monitoring dan manajemen layanan berjalan |
sesuai proses bisnis
2 | Kegiatan level dispatch dapat mendistribusikan | V
pelaporan
3 | Sistem dapat memberikan informasi tentang grafik | V
banyaknya pelaporan setiap layanan
4 | Sistem dapat melakukan filter data antara data belum N
didistribusikan dan sudah didistribusikan
6 | Aplikasi tersebut menyelesaikan permasalahan | V
monitoring pelaporan daripada sistem yang berjalan
sebelumnya
7 | Pegawai dispatch dapat melakukan update akun |
pribadi
8 | Kegiatan monitoring pelaporan dan pendistribusian N
pelaporan berjalan lebih efisien
9 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen user | V
secara global
10 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen layanan N
secara global
11 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen status |
layanan secara global
12 | Pegawai level dispatch dapat memanajemen kode | V
lokasi secara global
13 | Pegawai level dispatch dapat mencetak pelaporan v
secara berkala
14 | Secara keseluruhan, saya merasa puas dengan |
kemudahan penggunaan sistem ini.
15 | Cara penggunaan sistem ini sangat simple. N
16 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efektif N
ketika menggunakan sistem ini.
17 | Saya dapat dengan cepat menyelesaikan pekerjaan | V
saya menggunakan sistem ini.
18 | Saya dapat menyelesaikan tugas saya dengan efisien |

ketika menggunakan sistem ini.
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19 | Saya merasa nyaman menggunakan sistem ini.

20 | Sistem ini sangat mudah dipelajari.

21 | Saya yakin saya akan lebih produktif ketika
menggunakan sistem ini.

22 | Jika terjadi error, sistem ini memberikan pesan
pemberitahuan tentang langkah yang saya lakukan
untuk mengatasi masalah.

23 | Kapanpun saya melakukan kesalahan, saya bisa
kembali dan pulih dengan cepat.

24 | Informasi untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

25 | Mudah untuk menemukan informasi yang saya
butuhkan.

26 | Informasi yang diberikan oleh sistem ini mudah
dipahami.

27 | Informasi yang diberikan sangat efektif dalam
membantu menyelesaikan pekerjaan saya.

28 | Tata letak informasi yang terdapat di layar monitor
sangat jelas.

29 | Tampilan sistem ini sangat memudahkan.

30 | Saya suka menggunakan tampilan sistem semacam
ini.

31 | Sistem ini memberikan semua fungsi dan kapabilitas
yang saya perlukan.

32 | Secara keseluruhan, saya sangat puas dengan kinerja

sistem ini.
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2. Observasi di lapangan bersama pegawai personal service
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